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"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada
mereka, dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Al-Qur‘an,

At-Tahrim [66] : 6)!

1Al-Qur’an danTerjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 560.
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ABSTRAK

Izzati, Dinda, Ni’amul. 2019. Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an
Surat At-Tahrim [66] Ayat 6. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi :
Dr. H. Sudirman, S.Ag., M.Ag

Penelitian ini berdasarkan fenomena bahwa masih banyak keluarga yang
belum mampu menjalankan fungsi keluarga dengan baik. Bahkan banyak keluarga
yang mengalami kegagalan, hal tersebut dapat mempengaruhi pendidikan anak.
Dari keluargalah anak pertama kali mendapatkan pendidikan. Lingkungan
keluarga memiliki peran yang sangat penting bagi pembentukan watak dan
kepribadian seseorang. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada orang yang
beriman untuk menjaga diri dan keluarga dari hal-hal yang dapat memasukkan
kedalam api neraka.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) bagaimana konsep
pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66] ayat 6?. 2) bagaimana
implementasi konsep pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66]
ayat 6?.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan konsep pendidikan
keluarga dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66] ayat 6. 2) untuk mengetahui
implementasi konsep pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66]
ayat 6.

Permasalahan diatas dibahas dengan menggunakan pendekatan kualitatif
jenis Penelitian Kepustakaan (Library Research) sebagai prosedur yang
mengahsilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an, Tafsir Jalalain, Tafsir Ibnu
Katsir, dan juga data sekunder yakni buku-buku yang berhubungan dengan
pendidikan keluarga. Teknik pengumpulan data yakni dengan telaah dokumen
melalui sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode analisis data
menggunakan analisis isi atau Content Analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, konsep pendidikan keluarga
dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66] ayat 6 yaitu menjaga diri dan keluarga
dariapi neraka, dengan beberapa cara yakni 1) membekali keluarga dengan ilmu,
2) mendidik keluarga dengan akhlak, 3) mengajak keluarga melakukan ketaatan
dan melarang berbuat kemaksiatan. Implementasi konsep pendidikan keluarga
dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66] ayat 6 yakni 1) metode keteladanan, 2)
bimbingan dan nasehat, 3) kisah dan cerita, 4) metode pembiasaan, 5) pemberian
motivasi, 6) metode pemberian pelajaran, 7) metode targhib dan tarhib.

Kata kunci: Pendidikan Keluarga, Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66] Ayat 6

XVii



ABSTRACT

Izzati, Dinda, Ni’amul. 2019. The Concept of Family Education in the Qur'an of
Surah At-Tahrim [66] verse 6. Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor: Dr.
H. Sudirman, S.Ag.,M.Ag

This research is based on the phenomenon that there are still many
families who have not been able to perform family functions properly. Even many
families experience failure, this can affect children's education. From the family,
the child first gets an education. The family environment has a very important role
in the formation of one's character and personality. Therefore, Allah commands
believers to take care of themselves and their families from things that can enter
into the fire of hell.

The formulation of the problem from this study is 1) what is the concept
of family education in the Qur'an of Surah At-Tahrim [66] verse 6?. 2) how is the
implementation of the concept of family education in the Qur'an of Surah At-
Tahrim [66] verse 67.

The purpose of this study is 1) to describe the concept of family
education in the Qur'an of Surah At-Tahrim [66] verse 6. 2) to find out the
implementation of the concept of family education in the Qur'an of Surah At-
Tahrim [66] verse 6 .

The above problems are discussed using a qualitative approach to the
type of Research Library as a procedure that produces descriptive data in the form
of written words. The data sources used in this study are Al-Qur'an, TafsirJalalain,
TafsirlbnKathir, and also secondary data, books related to family education. Data
collection techniques are by reviewing documents through primary data sources
and secondary data sources. Data analysis method uses content analysis.

The results of this study indicate that, the concept of family education in
the Qur'an of Surah At-Tahrim [66] verse 6 is to safeguard themselves and their
families, in a number of ways, namely 1) equipping families with knowledge, 2)
educating families with morals 3) inviting families to obey and prohibit acts of
immorality. Implementation of the concept of family education in the Qur'an of
Surah At-Tahrim [66] verse 6 namely 1) exemplary method, 2) guidance and
advice, 3) stories and stories, 4) habituation methods, 5) motivation, 6) methods
giving lessons, 7) methods of targhib and tarhib

Keywords: Family Education, Qur'an of Surah At-Tahrim [66] verse 6
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan
keluarga anak pertama mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga
merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati.
Lahirnya keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada.
Ayah dan Ibu di dalam keluaraga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai si
terdidiknya. Keluarga merupakan pendidikan informal. Tugas keluarga
adalah meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan anak berikutnya, agar
anak dapat berkembang secara baik. Anak yang karena satu dan lain hal
tidak mendapatkan pendidikan dasar secara wajar ia mengalami kesulitan
dalam perkembangan berikutnya.t

Pada awalnya orang tua dan keluarga adalah “sekolah” pertama
bagi anak. Anak yang lahir bersih seperti kertas putih itu akan mendapat
celupan warna dari orang tua dan orang-orang terdekat atau keluarga.
Dalam perkembangannya anak membutuhkan peran orang tua antara lain
sebagai pemelihara kesehatan mental dan fisik, peletak dasar kepribadian
yang baik, pembimbing, pemberi fasilitas, dan motivator untuk
mengembangkan diri, menciptakan suasana dan kondusif bagi

pengembangan diri anak.?

L Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 99-100.

2 Partini, Pengantar Pendidikan Usia Dini (Yogyakarta: Grafindo Litera media, 2010), him. 55.



Keluarga memiliki peranan penting dalam pendidikan anak sebagai
lingkungan pertama, oleh karena itu anak-anak mendapat pengaruh
pertama dari keluarga. Jika perilaku orang tuanya baik dihadapan anak,
maka perilaku anak juga akan baik. Akan tetapi sebaliknya, jika perilaku
orang tua buruk, maka perilaku anak akan menjadi buruk. Semua itu
tergantung bagaimana cara orang tua mendidiknya, semua orang tua pasti

menginginkan yang terbaik bagi anaknya

Pada hakikatnya, tugas mendidik anak adalah tanggung jawab
orang tuanya, tidak bisa seenaknya dilimpahkan kepada orang lain. Selain
mendidik anak, keluarga juga harus mampu memerankan anak, dimana
anak diharapkan dapat memerankan dirinya, menyesuaikan diri,
mencontoh perilaku dari orang tua serta orang-orang yang berada disekitar
lingkungan keluarga.

Dengan perkataan lain, tanggung jawab dan kepercayaan orang tua
yang dirasakan oleh anak akan menjadi dasar peniruan dan identifikasi diri
untuk berperilaku. Ini berarti orang tua perlu mengenalkan dan
memberikan pengertian nilai moral kepada anaksebagai landasan dan arah
berperilaku teratur berdasarkan tanggung jawab dan konsistensi diri. Sikap
saling membantu di antara anggota keluarga dalam mengembangkan diri
diperlukan untuk kesamaan arah dan tujuan dalam melakukan tindakan
yang berdasarkan nilai-nilai moral yang telah disepakati bersama.
Komunikasi yang dialogis diperlukan untuk memahami secara jelas

persoalan-persoalan. Artinya, dalam keluarga harus terjadi konfirmitas



tentang niali-nilai moral dalam tingkatan rasional yang memungkinkan
lahirnya kesadaran diri untuk senantiasa berperilaku taat moral.

Dalam keluarga, orang tua merupakan idola bagi anak-anaknya,
dimana setiap gerak-gerik maupun tingkah laku orang tua akan
mendapatkan perhatian serius dari anak, bahkan anak-anak lebih
cenderung meniru tingkah laku orang tuanya. Ramayulis mengatakan
kecenderungan manusia untuk meniru lewat peniruan, menyebabkan
ketauladanan menjadi sangat penting artinya dalam proses belajar
mengajar atau pendidikan keluarga sikap atau perilaku orang tualah yang
akan dicontoh dan ditiru oleh anaknya.* Oleh karena itu, orang tua harus
bisa menjadi suri tauladan yang baik, selalu mengerjakan hal-hal baik yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Anak pertama kali berkenalan dengan keluarganya, yaitu ibu, ayah
dan saudara-saudaranya. Melalui perkenalan itulah terjadi proses
penerimaan pengetahuan dan nilai-nilai yang hidup dan berkembang di
lingkungan keluarga. Jadi segala sesuatu yang diterima anak pada proses
awal itu akan menjadi referensi bagi kepribadian anak. Disinilah keluarga
dituntut untuk merealisasikan nilai-nilai yang positif sehingga anak dapat
terbina dengan baik.

Seorang anak akan tumbuh dan berkembang menjadi dewasa

sampai kemudian melangsungkan pernikahan dan membentuk keluarga.

3Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 21.
“Kartini Kartono, Peran Keluarga Memandu Anak (Jakarta: Raja Wali Pers, 1985), him. 38.



Semestinyalah, hasil dari pernikahan dan pembentukan rumah tangga
adalah ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunan untuk
kelangsungan generasi dan masyarakat, belas kasih dan pengorbanan,
saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling membantu dan
bekerja sama.®

Pada kenyataannya banyak keluarga yang tidak harmonis dan gagal
dalam mempertahankan rumah tangganya. Banyak keluarga yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga, broken home (perceraian),
tindakan asusila, dll. Kegagalan tersebut akan mempengaruhi pendidikan
anak. Untuk mengatasi haltersebut, diperlukan pengertian dan kesadaran
tentang peran dan tujuan kelurga sebagai pusat pendidikan bagi anak.
Karena dalam satu keluarga memiliki watak dan karakter yang berbeda-
beda, dengan adanya keluarga berperan untuk menyatukan perbedaan-
perbedaan tersebut agar menjadi keluarga yang rukun dan damai.

Banyak fenomena yang terjadi pada belakangan ini, baik
pemberitaan dari media elektronik, media cetak, bahkan media sosial yang
memberitakan keluarga yang berantakan, hubungan yang buruk antara
anak dan orang tua, kekerasan dalam rumah tangga, perceraian (broken
home), bahkan tindakan asusila. Dalam stasiun televisi yang menyiarkan
acara criminal hampir tiap hari memberitakan tentang kondisi keluarga
yang berantakan, tentang pembunuhan, pemerkosaan terhadap anak

kandung, penganiayaan terhadap anak, bahkan anak yang memperkarakan

5> Ali Qaimi, Menngapai Langit Masa Depan Anak (Bogor: Cahaya, 2002), him. 14.



orang tua kandungnya sendiri. Hal tersebut menggambarkan bahwa
banyak keluarga tidak mampu menjalankan fungsi keluarga itu sendiri
dengan sebaiknya.

Contoh dari fenomena tersebut yang terjadi pada waktu lalu, telah
terjadi kasus pemerkosaan yang tega dilakukan oleh ayah kandung kepada
anak kandungya sendiri, seperti yang dimuat dalam koran Jawa Pos

berikut ini:

JawaPos.com - Perempuan 14 tahun asal Malang, Jawa Timur
(Jatim), menjadi korban pencabulan sejak 2016 silam.
Pelakunya adalah Sapril, 44, yang merupakan bapak
kandungnya sendiri.

Selama dua tahun menjadi pelampiasan nafsu sang bapak,
korban tak berani melapor. Pasalnya, dia selalu diancam oleh
Sapril. "Pelaku mengancam akan memukuli ibunya jika berani
menolak permintaannya atau berani mengadu,” kata Kasat
Reskrim Polres Malang AKP Adrian Wimbarda kepada
JawaPos.com, Kamis (6/9).

Kondisi rumah yang sepi, membuat Sapril yang mengaku
sebagai wartawan itu bebas melancarkan aksinya. Istrinya
bekerja dan baru pulang menjelang malam.

Biasanya, korban dicabuli saat sedang tidur. Tersangka
mendekap tubuh anak kandungnya dan kemudian mulai
bertindak kurang ajar. Dia meraba payudara dan vagina korban.
“Korban sempat berontak, tapi tersangka tetap melancarkan
aksinya," ungkap Adrian.

Senin (3/9) lalu, tersangka kembali mengulangi aksinya. Namun
korban akhirnya berontak dan lari ke kamar mandi. Dia lantas
melaporkan kelakuan bejat sang ayah kepada ibunya.

Selanjutnya, korban bersama ibunya melapork ke Polres Malang.
Sapril pun ditetapkan sebagai tersangka. Diduga, laki-laki



bertubuh gempal itu tidak hanya melakukan pencabulan kepada
anak keduanya. Hal serupa juga dialami anak sulungnya yang
berusia 18 tahun.

Kepada anak perempuan pertamanya, perlakuan Sapril lebih
bejat lagi. Bahkan kelaminnya hingga berdarah. Sapril juga
mengancam akan memukul anaknya jika menolak atau
mengadukan hal ini kepada orang lain. "Namun yang
melaporkan kepada kami, baru adiknya saja,” imbuh Adrian.

Adrian menambahkan, tersangka dijerat dengan Pasal 82 juncto
pasal 76 E Undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak, dengan ancaman maksimal 20 tahun
penjara.®

Sebenarnya masih banyak contoh fenomena yang terjadi yang tidak
patut ditiru dan dicontoh dalam keluarga, karena hal tersebut tidak sesuai
dengan fungsi keluarga. Pada dasarnya keluarga dibentuk dengan rasa
kepercayaan dan komitmen antar anggota keluarga, sehingaa dengan
adanya hal tersebut dapat menciptakan keluarga yang ideal, yaitu keluarga
yang diliputi sakinah (ketentraman jiwa), mawaddah (rasa cinta), dan

rahmah (kasih sayang). Hal ini sesuai dengan firman Allah:

0 STt (e o o | 2 B2 (20F 0 3%F o 2R 71 ¢F T
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“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialan Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian

® https://www.jawapos.com/bapak-cabuli-anak-kandung-sejak-2016, diakses pada hari Jum’at
tanggal 05 September 2018, pukul 09.00



https://www.jawapos.com/bapak-cabuli-anak-kandung-sejak-2016

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir.” (Al-Qur’an, Ar-Rum [30] : 20)’

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa keluarga yang dibangun dari
awal pernikahan bertujuan untuk mencapai kedamaian dan ketentraman,
sehingga selalu diliputi rasa kasih sayang. Dengan adanya hal tersebut
keluarga telah mampu menjalankan peran dan fungsi keluarga dengan

baik, sehingga terwujud keluarag yang sakinah mawaddah wa rahmah.

Setiap rumah tangga haruslah memiliki keinginan untuk
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Sehingga
setiap anggota keluarga haruslah memiliki peran dan menjalankan amanah
tersebut. Sang suami sebagai kepala rumah tangga haruslah memberikan
teladan yang baik dalam mengemban tanggung jawabnya, karena kelak

Allah akan mempertanyakannya pada hari Akhir kelak.®

Menurut Islam, pernikahan merupakan sarana pembentukan
keluarga yakni melalui ikatan suami istri atas dasar ketentuan agama.
Lembaga perkawinan disyari’atkan oleh agama Islam sesuai dengan
tuntunan Allah yang termuat di dalam Al-Qur’an dan Hadis.® Dengan
melalui pernikahan menjadikan awal terbentuknya keluarga yang baru,
sehingga membutuhkan pengetahuan dan pemahaman untuk menjaga
keluarga agar tetap harmonis dan bisa bertahan ketika terjadi masalah-

masalah yang dapat menimbulkan kekacauan dalam keluarga. Oleh karena

"Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 406.

8 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l,
2011), him. 250.

® Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

him. 80.



itu, pendidikan memegang peranan Yyang sangat penting dalam

menentukan keharmonisan dalam keluarga.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah:
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“Wahai orang-orang Yyang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan Kkeras,
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (Al-Qur’an, At-Tahrim [66] : 6)°

Dalam ayat tersebut Allah telah memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman untuk memelihara diri sendiri dan keluarga agar tidak
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang menjerumuskan mereka ke dalam
neraka. Berkaitan dengan pernikahan yang merupakan awal terbentuknya
keluarga harus diorientasikan dengan mendekatkan diri kepada Allah, agar
dapat memberikan kedamaian, ketenangan, dan ketentraman bagi seluruh
anggota keluarganya, terutama kepala keluarga yang memiliki peran utama
dan menjadi nahkoda dalam memelihara anggota keluarganya dari hal- hal
buruk yang dapat menyebabkan kerugian dan akhirnya mendapat siksa di

neraka.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti

tentang konsep pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim

WAI-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 560.



ayat 6. Urgensi penelitian ini terletak pada pembahasan pentingnya
penanaman pendidikan dalam keluarga yang terkandung dalam Al-Qur’an
surat At-Tahrim ayat 6 dan metode pendidikan keluarga yang sesuai

dengan ajaran Islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan keluarga yang terkandung dalam Al-
Qur’an surat At-Tahrim ayat 67
2. Bagaimana implementasi konsep pendidikan keluarga yang terkandung

dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6?

. Tujuan Penelitian
Dari pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan keluarga yang terkandung
dalam QS. At-Tahrim ayat 6
2. Untuk mengetahui implementasi konsep pendidikan keluarga yang

terkandung dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Adapun secara

detail kegunaan tersebut diantaranya untuk:
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1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu
pengetahuan, terutama dalam pendidikan keluarga

2. Bagi peneliti, meningkatkan motivasi, prestasi, pengetahuan, dan
menambah pengalaman dalam penerapan pendidikan Agama Islam
yang dapat dijadikan bekal untuk menjadi guru yang professional dan
berkualitas.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam

keilmuan dan pengembangan pendidikan Islam.

E. Originalitas Penelitian
Telaah pustaka diperlukan untuk memposisikan agar penelitian ini
tidak mengulang kembali dari penelitian-penelitian sebelumnya. Guna
menghubungkan topik yang sedang dibahas dengan kajian yang telah ada,
sehingga bisa menentukan dimana dan apa titik terang dari penelitian
tersebut.
Berdasarkan penelusuran penulis, dijabarkan 3 penelitian terdahulu
byang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya:
a. Penelitian pertama dilakukan oleh Ricki Asriandi
Skripsi yang ditulis oleh Ricki Asriandi dengan judul Pendidikan
Keluarga Perspektif Zakiah Drajat. Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.
Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis penelitian library research
yang bersifat deskriptif analitik. Dalam skripsi tersebut dipaparkan

bahwa keluarga (terutama orang tua) merupakan pendidik yang paling
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utama bagi seseorang. Keluarga merupakan struktur alami yang secara
kodrati telah menjadi bagian terpenting dalam sebuah proses
pendidikan. Dalam skripsi tersebut juga dikatakan bahwa mulai dari
hal terkecil dalam keluarga sudah harus mulai diperhatikan, seperti
pemberian nama yang baik bagi anak hingga pencukupan kebutuhan
anak. Jika dalam sebuah keluarga tidak memperhatikan hal-hal dasar
tersebut, akan menyebabkan pendidikan yang berlangsung tidak
berjalan dengan maksimal. Pendidikan keluarga pada hakikatnya
adalah untuk terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rohmah.!*

Persamaan skripsi diatas dengan apa yang akan peneliti lakukan
ialah keluarga sebagai tinjauan objek yang akan diteliti. Perbedaan
yang nantinya akan terlihat antara skripsi diatas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah pandangan ilmuwan muslim dan ilmuwan
barat tentang keluarga dalam penelitian tersebut.

b. Penelitian kedua dilakukan oleh Musfiyyati Rohmah

Skripsi yang ditulis oleh Musfiyyati Rohmah dengan judul
Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak yang Terkait dengan
Keimanan Anak (Telaah QS At- Tahrim Ayat 6). Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017. Skripsi ini menggunakan

penelitian berjenis penelitian library research yang bersifat deskriptif

11 Ricki Asriandi, “Pendidikan Keluarga Perspektif Zakiah Drajat”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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analitik. Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa dalam menjaga diri
bagi orang tua dalam kewajibannya mendidik anak yaitu dengan
membekali diri dengan ilmu, ketaatan, keteladanan, keimanan yang
kuat, menyeleksi calon suami atau istri, dan meninggalkan maksiat.
Orang tua wajib mendidik keimanan anak dengan memperhatikan
pendidikannya sejak lahir yaitu mengadzani dan memberi nama yang
baik, mengajarkan menulis dan membaca ketika kanak-kanak,
memperhatikan ibadah ketika mulai berumur tujuh tahun, menegakkan
kedisiplinana, dan kewajiban yang lain yaitu menikahkan anak ketika
sudah sampai pada masanya.dalam meningkatkan keimanan anak,
orang tua perlu mengenalkan bahan bakar api neraka, sifat malaikat
yang menjaganya, kerasnya siksa api neraka agar bertambah kuat
keyakinan anak, selain itu anak dapat mengambil pelajaran tentang
sifat taatnya malaikat ketika diperintah oleh Allah.*

Persamaan skripsi diatas dengan apa yang akan peneliti lakukan
ialah keluarga sebagai tinjauan objek yang akan diteliti. Perbedaan
yang nantinya akan terlihat antara skripsi diatas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah pembahasannya lebih memfokuskan pada
kewajiban- kewajiban orang tua yang dilakukan dalam mendidik anak

guna meningkatkan keimanan anak.

12 Musfiyyati Rohmah, “Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak yang Terkait dengan
Keimanan Anak (Telaah QS At- Tahrim Ayat 6)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Surakarta, 2017.
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Syamsul Bahri

Skripsi yang ditulis oleh Syamsul Bahri dengan judul Konsep
Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab. Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2011. Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis penelitian library
research yang bersifat deskriptif analitik. Dalam skripsi tersebut
dipaparkan bahwa keluarga sakinah menurut M. Quraish Shihab adalah
keluarga yang tenang dan penuh kasih sayang. Keluarga sakinah akan
mewujudkan mawaddah wa rahmah. Konsep keluarga sakinah tersebut
sesuai dengan hukum perkawinan yang ada di Indonesia.*®

Persamaan skripsi diatas dengan apa yang akan peneliti lakukan
ialah keluarga sebagai tinjauan objek yang akan diteliti. Perbedaan
yang nantinya akan terlihat antara skripsi diatas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah pembahasannya lebih mengarah ke

hukum perkawinana yang ada di Indonesia.

Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian yang relevan

dengan penelitian yang dilakukan.

No

Nama Peneliti, | Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurnal

/dll), Penerbit, dan

13 Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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Tahun Penelitian

Ricki Asriandi, | Objek yang | Skripsi ini | Penelitian ini
Pendidikan akan diteliti | lebih mendeskripsikan
Keluarga Perspektif | adalah memfokuskan | tentang  definisi
Zakiah Drajat, | keluarga pada keluarga  dalam
Skripsi, UIN Sunan pandangan pandangan
Kalijaga, 2011. ilmuwan ilmuwan muslim

muslim  dan | dan ilmuwan

ilmuwan barat | barat

tentang

keluarga
Musfiyyati Rohmah, | Objek yang | Skripsi ini | Penelitian ini
Kewajiban  Orang | akan diteliti | lebih pembahasannya
Tua dalam Mendidik | adalah memfokuskan | lebih terfokus
Anak yang Terkait | keluarga. kewajiban- pada kewajiban-
dengan  Keimanan kewajiban kewajiban  yang
Anak (Telaah QS At- orang tua | harus dikerjakan
Tahrim Ayat 6), dalam orang tua untuk
Skripsi, IAIN mendidik anak | menumbuhkan
Surakarta, 2017. guna keimanan dalam

menumbuhkan | mendidik anak

keimanan
Syamsul Bahri, | Objek yang | Skripsi ini | Penelitian ini
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Konsep  Keluarga
Sakinah Menurut M.
Quraish Shihab,
Skripsi, UIN Sunan

Kalijaga, 2011.

akan diteliti
adalah

keluarga

lebih
mengarah ke
hukum
perkawinan di
Indonesia,
sedangkan
peneliti
memfokuskan
pada
pembentukan
keluarga

muslim  yang

sesuai  dalam
perspektif
Islam

lebih terfokus
pembentukan

keluarga muslim
yang sesuai dalam
perspektif  Islam
dengan mengacu
pada hukum
perkawinan yang

ada di Indonesia

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penegesan arti variabel yang dinyatakan

dengan cara tertentu untuk mengukurnya. Definisi operasional ini untuk

menghindari kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpulkan dan

menghindari kesesatan dalam menentukan alat pengumpul data. Agar

konsepdalam suatu penelitian mempunyai batasan yang jelas dalam
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pengoperasiannya maka diperlukan suatu definisi operasional dari masing-
masing variabel .4
Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel adalah:
1. Konsep
Pengertian konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai rancangan atau buram surat, idea tau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa kongkret: satu peristiwa dapat mengandung
dua-yang berbeda, gambaran mental dari obyek, proses, atau apa pun
yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk
memahami hal-hal lain.*
2. Pendidikan keluarga
a) Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan
sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, dan cara
mendidik.®
Ki Hajar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yang
pertama pada 1930 menyebutkan bahwa definisi pendidikan
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi

pekerti (kekuatn batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak.

14 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan keunggulannya
(Surabaya : KALAMEDINA, 2012), him. 71.

15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), him. 456.

1bid., him. 204.
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Dalam Taman Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian
itu agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan,
penghidupan anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya.’
b) Keluarga

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga diartikan
sebagai ibu bapak dengan anak-anaknya, orang seisi rumah yang
menjadi tanggungan, satuan kekerabatan yang sangat mendasar
dalam masyarakat.'®

Jadi, keluarga dapat diartikan sebagai satuan unit terkecil
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak dimana
setiap anggotanya memiliki tugas dan peran masing-masing yang
harus dijalankan agar keluarga dapat berfungsi dengan baik.

c) Pendidikan keluarga

Pendidikan keluarga adalah pendidikan pertama yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Ayah dan lbu di dalam
keluaraga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai si terdidiknya.
Proses pendidikan terjadi karena adanya interaksi dalam keluarga.

Jadi, pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan
utama bagi anak dalam membentuk watak, kepribadian, sikap
sehingga anak dapat berperan dalam keluarga dan masyarakat serta
mampu menyiapkan diri ke arah yang lebih baik untuk masa

sekarang dan masa yang akan datang.

17 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 7.
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), him. 450.
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3. Al-Qur’an

Secara bahasa, Al-Qur’an berasal dari kata gara’a-yaqra’u-
qur’aanan yang berarti bacaan. Sedangkan menurut istilah, Al-Qur’an
adalah firman Allah SWT yang di turunkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai mu’jizat melalui perantara malaikat Jibril dengan jalan
mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Al-Qur’an diartikan
sebagai firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan
diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup umat manusia atau
kitab suci umat Islam.*®

Adapun yang dimaksud Al-Qur’an dalam tulisan ini sesuai dengan
definisi di atas dengan artian bahwa sebagai kitab suci umat Islam,
sepatutnya umat Islam merujuk semua sisi problematika kehidupan
dan menjadikan sebagai solusi pemecahan masalah-masalah yang
dialami dalam kehidupan

4. Surat At-Tahrim

Surah At-Tahrim (bahasa arab «s,=ul) adalah surah ke 66 dalam

Al-Qur’an. Surah ini tergolong surat Madaniyah yang terdiri atas 12
ayat. Diturunkan di Madinah sesudah surat Al-Hujurat dan sebelum

surat At-Taghabun. Dinamakan At-Tahrim karena pada awal surah ini

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), him. 24.
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terdapat kata tuharrim yang berasal dari at-Tahrim yang berarti

mengharamkan.?°

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam menyajikan dan memahami isi dari

penulisan skripsi ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai

berikut:

BAB I : Pendahuluan
Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Pustaka

Bab kedua adalah memaparkan tentang beberapa landasan
teori yang berhubungan dengan konsep pendidikan
keluarga dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim [66] ayat 6,
meliputi: pengertian konsep, pendidikan, keluarga,
pendidikan keluarga, fungsi dan tujuan pendidikan,
macam-macam lembaga pendidikan, tujuan dan fungsi
keluarga, peran dan tanggung jawab keluarga, tujuan
pendidikan keluarga, dan keluarga sebagai pusat

pendidikan.

20 https://id.wikipedia.org/wiki/Surah_At-Tahrim. di akses pada tanggal 06 September 2018.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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: Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang
meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan

keabsahan data, dan prosedur penelitian.

: Paparan Data dan Temuan Penelitian

Paparan data dan hasil penelitian berupa beberapa tafsir

Al-Qur’an surat At-Tahrim [66] ayat 6.

: Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian, berupa konsep pendidikan
keluarga yang terkandung dalam Al-Qur’an surat At-
Tahrim [66] ayat 6 serta implementasi konsep pndidikan

keluarga dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim [66] ayat 6 .

: Kesimpulan dan Saran

Bab terkahir berisi garis besar dari keseluruhan inti
penelitian yang berupa pengambilan kesimpulan secara
universal inti dari penelitian. Kemudian berisi saran yang
berupa pesan bagi peneliti tentang objek kajian pendidikan
keluarga yang selanjutnya untuk lebih memperdalam
pengembangan keilmuan dengan tidak hanya terfokus

pada satu ayat.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

1. Landasan Teori
1) Konsep Pendidikan Keluarga
A. Pengertian Konsep

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “konsep” dapat
diartikan sebagai rancangan; ide; pengertian yang diabstrakkan dari
peristiwa konkret. Menurut Abdul Qadir Djaelani disebutkan
dalam bukunya bahwa konsep nyatanya dianggap sebagai
penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan
filsafat pemikiran manusia, representasi intelektual yang abstrak
dari situasi, objek atau peristiwa, suatu akal pikiran, suatu idea tau
gambaran mental.?

Dalam hal ini yang diutamakan adalah sebuah konsep dari
pendidikan keluarga yang memiliki peranan penting dalam
mendidik anak. Melalui pendidikan keluarga, anak pertama kali
berinteraksi dengan keluarganya, berkenalan dengan nilai dan
norma, mencontoh perilaku orang tuanya serta mampu
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, sehingga anak
dapat berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.

B. Pengertian Pendidikan
Menurut UU No 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan

Nasional pada Bab | Pasal | disebutkan bahwa pendidikan berarti

! Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah (Surabaya: Bina llmu, cet- 3, 2009), him. 41.
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan dapat
diartikan sebagai proses pengubahan cara berpikir atau tingkah
laku dengan cara pengajaran.?

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses
pemberdayaan manusia secara luas, melalui pengembangan potensi
jasmaniah mupun rohaniah, secara individu maupun manusia
sebagai komunitas, melalui proses yang berkesinambungan dari
pra-nutfah sampai ke liang lahat.®

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani,
paedagogy, yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan
pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan. Pelayan yang
mengantar dan menjemput dinamakan Paedagogos. Dalam bahasa
Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti
mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa Inggris

pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), him. 263.

3 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami (Jakarta: Amzah, 2007), him.
15.
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dan melatih intelektual. Banyak pendapat yang berlainan tentang
pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus tanpa
menunggu keseragaman arti.*

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian,
bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di
dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Karena
itulah sering dinyatakan pendidikan telah ada sepanjang peradaban
umat manusia. Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha
manusia melestarikan hidupnya.®

Tim Dosen IKIP Malang dalam bahasan mereka
menyimpulkan pengertian pendidikan sebagai berikut:

a. Aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-
potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa,
cipta, dan budi nurani), dan jasmani (pancaindra
serta keterampilan-keterampilan).

b. Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-

cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem, dan organisasi

4 Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hlm. 59.

5> Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kepenidikan (Surabaya: Usaha Nasioanl,
1981), him. 2.
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pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi keluarga,
sekolah, dan masyarakat (negara).

c. Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan
manusia dan usah lembaga-lembaga tersebut dalam
mencapai tujuannya.®

Menurut pandangan Freeman Butt pendidikan sebagai suatu
proses penyesuaian diri secara timbale balik (memberi dan
menerima pengetahuan), dan denga penyesuaian diri ini akan
terjadi perubahan-perubahan pada diri manusia. Potensi-potensi
pembawaannya (kekuatan, bakat, kesanggupan, dan minat), akan
tumbuh dan berkembang sehingga terbentuklah berbagai macam
abilitas dan kapabilitas. Abilitas dan kapabilitas ini membudayakan
lingkungan  sehingga  terjadi  perubahan-perubahan  dan
perkembangan pada lingkungan.’

Dalam agama Islam, pendidikan mempunyai arti yang besar
sekali bagi penciptaan generasi yang sempurna. Tidak dapat
dipungkiri bahwa peran seorang ibu dalam mendidik anak, sangat
besar sekali. Karena potensi anak sangat strategis bukan saja bagi
kehidupan dan masa depan suatu keluarga, tetapi juga bagi

kehidupan dan hari depan suatu bangsa. Dan seorang ibu

®lbid, him. 7.

" M. Djumransjah, Filsafat Pendidikan (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him.27.
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mempunyai peran yang sangat menentukan bagi pembentukan
nilai-nilai akhlaqul karimah bagi anak-anaknya.®

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan
diatas, maka terdapat ciri-ciriatau unsur dalam pendidikan yang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai,
yaitu indvidu-individu yang memiliki kemampuan-
kemampuan pada dirinya dan telah berkembang
sehingga dapat bermanfaat untuk kepentingan
hidupnya sebagai seorang individu maupun sebagai
warga negara bahkan warga masyarakat.

b. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu
melakukan usaha yang disengaja dan terencana
untuk memilih isi (bahan materi), strategi kegiatan,
dan teknik penilaian yang sesuai.

c. Kegiatan tersebut dapat diberikan di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat berupa
pendidikan formal, informal, dan non formal.

C. Fungsi Pendidikan
Fungsi utama pendidikan yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak, kepribadian serta peradaban

yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau dengan kata lain

8 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami (Jakarta: Amzah, 2007), him
16.
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pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi
manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan
landasannya.®

Peranan pendidikan dalam hidup dan kehidupan manusia,
terlebih lebih dalam zaman modern sekarang ini yang dikenal
dengan abad cybernetic, pendidikan diakui sebagai kekuatan
(education as power) yang menentukan prestasi dan produktivitas
di bidang yang lain. Karena, menurut Theodore Brameld bahwa
“Education as power means competent and strong enough to
enable us, the majority of people, to decide wht kind of a world w
want and how to achieve that kind world.” Dengan kata lain,
pendidikan sebagai kekuatan berarti mempunyai kewenangan yang
cukup kuat bagi Kkita, bagi rakyat banyak (khalayak) untuk
menentukan suatu dunia bagaimana yang Kkita inginkan dan
bagaimana mencapai dunia semacam itu. Tidak ada satu fungsi dan
jabatan di dalam masyarakat tanpa melalui proses pendidikan.
Pendek Kkata, seluruh aspek kehidupan memerlukan proses
pendidikan baik di dalam maupun di luar lembaga formal.
Hubungan dan interaksi sosial yang terjadi dalam proses
pendidikan di masyarakat mempengaruhi  perkembangan

kepribadian manusia. Untuk memperoleh hakikat diri yang makin

° Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him.
81.



27

bertambah sebagai hsil pengalaman berturut-turut sepanjang
kehidupan manusia.*°

Jadi dengan adanya pendidikan pesrta didik akan mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya, membentuk watak
kepribadian, ikut berperan dalam lingkungannya, serta mampu
menentukan apa yang diinginkan dan dicapainya.

D. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada
subjek didik setelah mengalmi proses pendidikan, baik pada
tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana individu itu
hidup.t

Tujuan pendidikan di Indonesia sebagaimana terdapat
dalam Undang-Undang R1 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, menyebutkan: “Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”?

Suatu rumusan tujuan pendidikan akan tepat apabila sesuai

dengan fungsinya. Oleh karena itu perlu ditegaskan lebih dahulu

10 M. Djumransjah, Filsafat Pendidikan (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him.139-140.
11 M. Sudiyono, IImu Pendidikan Islam Jilid | (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 31.
2 M. Djumransjah, op.cit., him.116.
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apa fungsi pendidikan itu. Diantara para ahli pendidikan yang
berpendapat, bahwa fungsi tujuan pendidikan ada tiga yang
semuanya bersifat normatif.

1) Memberikan arah bagi proses pendidikan. Sebelum kita
menyusun kurikulum, perencanaan pendidikan, dan
berbagai aktivitas pendidikan, langkah yang harus
dilakukan pertama kali ialah merumuskan tujua
pendidikan. Tanpa kejelasan tujuan, seluruh aktivitas
pendidikan akan kehilangan arah, kacau, dan bahkan dapat
menemui kegagalan.

2) Memberikan motivasi dalam aktivitas pendidikan karena
pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai
yang ingin dicapai dan diinternalisasikan kepada anak atau
subjek didik.

3) Tujuan pendidikan merupakan kriteria atau ukuran dalam

evaluasi pendidikan.3

Pada umumnya ada 4 jenjang tujuan di dalam praktek

pendidikan, yaitu:

1. Tujuan pendidikan nasional Indonesia ialah manusia
Pancasila.
2. Tujuan institusional yaitu tujuan yang menjadi tugas dari

lembaga pendidikan tertentu untuk mencapainya. Mislanya

13 M. Sudiyono, loc. cit.
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tujuan pendidikan tingkat SD berbeda dari tujuan
pendidikan tingkat menengah, dan seterusnya. Tujuan
pendidikan pertanian tidak sama dengan tujuan pendidikan
teknik. Jika semua lembaga (institusi) dapat mencapi
tujuannya berarti  tujuan nasional tercapai, Yyaitu
terwujudnya manusi Pancasilais yang memiliki bekal
khusus sesuai dengan misi lembaga pendidikan di mana
seseorang menggembleng diri.

. Tujuan kurikuler, yaitu tujuan bidang studi atau mata
pelajaran. Misalnya tujuan IPA, IPS atau Matematika.
Setiap lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan
institusionalnya menggunakan  kurikulum.  Kurikulum

mempunyai tujuan yang disebut tujuan kurikuler.

. Tujuan instruksional

Materi kurikulum yang berupa bidang studi terdiri
dari pokok-pokok bahasan dan sub-sub pokok bahasan.
Tujuan pokok bahasan dan sub pokok bahasan disebut
tujuan instruksional, yaitu penguasaan materi pokok
bahasan disebut tujuan instruksional umum (TIU) dan
tujuan subpokok bahasan disebut tujuan instruksionl khusus

(TIK). TIK merupakan tujuan yang terletak pada jenjang
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terbawah dan paling terbatas ruang lingkupnya. Bersifat
operasional dan terkerjakan (workable).t*
E. Macam-macam Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan adalah organisasiatau kelompok
manusia yang karena satu dan lain hal memikul tanggung jawab
atas terlaksananya pendidikan. Badan pendidikan itu bertugas
memberi pendidikan kepada si tedidik. Secara umum fungsi
lembaga-lembaga pendidikan adalah menciptakan situsi yang
memungkinkan proses pendidikan dapat berlangsung, sesuai tugas
yang dibebabnkan kepadanya. Karena itu situasi lembaga
pendidikan harus berbeda dengan situasi lembaga lain.*

Dalam teori pendidikan, proses pendidikan dapat
berlangsung di tiga tempat, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Jadi tempat berlangsungnya pendidikan itu sebenarnya
luas sekali. Namun, tempat pendidikan ini semakin hari semakin
dipersempit. Bagi kebanyakan orang, pendidikan itu hanya di
sekolah atau pendidikan formal.*®

Di kalangan para ahli pendidikan pada umumnya, dan

pendidikan Islam pada khususnya, terdapat kesepkatan, bahwa

14 Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan: Edisi Revisi(Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 39-40.

15 Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
him. 157.

16 Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Itu Mudah dan Lebih Efektif
(Bandung: Ruang Kata, 2011), him. 61.
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lingkungn pendidikan terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan msyarakat.*’
Adapun tiga lingkungan pendidikan tersebut secara singkat
dapat dikemukakakn sebagi berikut:
1. Keluarga
Keluarga merupakan unit pertama dan institusi
pertama dalam masyarakat yang didalamnya hubungan-
hubungan yang terdapat didalamnya bersifat langsung. Di
situlah berkembang individu dan terbentuknya tahap-tahap
awal proses pemasyarakatan. Melalui interaksi tersebut
diperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai,
emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu diperoleh
ketenangan dan ketentraman.'®
Islam memandang, bahwa keluarga merupakan
lingkungan pertama yang paling berpengaruh pada
pembentukan kepribadian anak. Hal ini disebabkan:
a. Tanggung jawab orang tua pada anak bukan hanya
bersifat duniawi, melainkan ukhrawi dan teologis.
Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam
membina kepribadian anak merupkan amanah dari

Tuhan.

17 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 299.
18 Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
him. 159.
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b. Orang tua di samping memberikan pengaruh yang
bersifat empiris pada setiap hari, juga memberikan
pengaruh hereditas dan genesitas, ykni bakat dan
pembawaan serta hubungan darah yang melekat
pada diri anak.

c. Kedua anak lebih banyak tinggal atau berada di
rumah dibandingkan dengan di luar rumah.

d. Orang tua atau keluarga sebagai yang lebih dahulu
memberikan pengaruh, dan pengaruh yang lebih
dahulu ini pengaruhnya lebih kuat dibandingkan
dengan pengaruh yang datang belakangan.*®

2. Sekolah

Sekolah ialah lembaga pendidikan yang sangat
penting sesudah keluarga. Pada waktu anak-anak
menginjak umur 6 atau 7 tahun, perkembangan intelek,
daya pikir, telah meningkat sedemikian rupa, karena pada
masa ini disebut masa keserasian bersekolah. la telah
mampu untuk mempelajari ilmu-ilmu yang diajarkan di
sekolah, seperti matematika, ilmu pengetahuan sosial,
ilmu pengetahuan alam,bahasa, olahraga, keterampilan,

agama, dan lain sebagainya.?°

19 Abuddin Nata, loc. cit.
20 M. Sudiyono, llmu Pendidikan Islam Jilid I (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 303.
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Sekolah memegang peranan penting dalam
pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa
anak. Karena itu di samping keluarga sebagai pusat
pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagai pusat
pendidikan untuk pembentukan kepribadian anak. Karena
sekolah itu sengaja disediakan atau dibangun khusus untuk
tempat pendidikan, dapatlah ia digolongkan sebagai
tempat atau lembaga pendidikan kedua setelah keluarga,
lebih-lebih  mempunyai fungsi melanjutkan pendidikan
keluarga dengan guru sebagai ganti orang tua yang harus
ditaati.?

Pendidikan di sekolah, biasanya disebut sebagai
pendidikan formal karena ia adalah pendidikan yang
mempunyai dasar, tujuan, isi, metode, alat-alatnya disusun
secara eksplisit, sistematis, dan distandarisasikan.

Di lingkungan sekolah ini, tugas pendidikan
diserahkan kepada guru, mu’alim atau ulama. Di sekolah
seorang anak mendapatkan berbagai informasi tentang
ilmu pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan
dalm kehidupannya. Islam sangat menekankan agar setiap
orang yang berilmu harus mengamalkan ilmunya. Dalam

Islam, bahwa ilmu merupakan amanah Allah SWT yang

2L Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),

him. 163.
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harus dipertanggung jawabkannya. llmu yang diajarkan
kepada orang lain berarti amanah yang dilaksanakan
dengan baik. dan ilmu yang tidak diajarkan kepada orang
lain, berarti tidak melaksanakan amanah. Imam al-Ghazali
membagi manusia ke dalam beberapa bagian. Pertama,
ada orang yang alim, dan menyadari kealimannya,
kemudian ia mengajarkan ilmunya dan inilah orang yang
baik. Kedua, ada orang yang bodoh, namun ia tidak
menyadari kebodohannya dan inilah orang yang celaka.
Ketiga, ada orang yang alim, namun ia tidak menyadari
tentang kealimannya, sehingg ia tidak mengajarkan
ilmunya, maka orang ini harus diingatkan. Keempat, ada
orang yang bodoh, namun ia menyadari kebodohnnya,
sehngga ia mau belajar menghilangkan kebodohannya.
Jika orang tua mengajar dan mendidik di rumah, maka
seorang guru mengajarkan ilmunya di sekolah atau di
majelis-majelis ilmu, atau di rumah-rumah yang
memungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran.??
3. Masyarakat
Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab

pendidikan. Secara sederhana masyarakat dapat diartikan

22 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 300
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sebagai kumpulan individu dan kelompok yang diikat oleh
kesatuan negara, kebudayaan dan agama. Setiap
masyarakat mempunyai cita-cita, peraturan-peraturan dan
sistem kekuasaan tertentu. Lembaga pendidikan ini
berorientasi langsung kepada hal-hal yang bertalian
dengan kehidupan. Pendidikan masyarakat merupakan
pendidikan yang menunjang pendidikan keluarga dan
sekolah. Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi
arah terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin
masyarakat atau penguasa yang ada di dalamnya.?

Pada hakikatnya, masyarakat adalah kumpulan dari
keluarga yang antara satu dn lainnya terikat oleh tata nilai
atau aturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Di
dalam masyarakat tersebut terdapat berbagai peluang bagi
manusia untuk memperoleh berbagai pengelaman empiris
yang kelak akan berguna bagi kehidupannya di masa
depan. Di dalam masyarakat terdapat organisasi,
perkumpulan, yayasan, asosiasi, dan lain sebagainya. Di
dalam berbagai perkumpulan tersebut setiap orang dapat
memperoleh berbagai hal yang diinginkannya. Misalnya
perkumpulan tentang kepemudaan, kepramukaan, pecinta

lingkungan, pemberantasan buta huruf, keamanan, dan

23 Abdul Kadir, dkk. op.cit., him. 167.
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lain sebagainya. Mereka yang mau memanfaatkan
lingkungan masyarakat, niscaya akan dapat menimba
berbagai pengalaman yang baik.?*

Masayarakat adalah pendidikan tersier yang
merupakan pendidikan terakhir, tetapi bersifat permanen
dengan pendidiknya masyarakat itu sendiri secara sosial,
kebudayaan, adat istiadat dan kondisi masyarakat setempat
sebagai lingkungan materiel. Pendidikan dalam pergaulan
masyarakat terutama banyak sekali lembaga-lembaga
pendidikan seperti: (a) masjid, surau atau langgar,
musholla; (b) madrasah, pondok pesantren; (c) pengajian
atau majelis taklim; (d) kursus-kursus; dan (e) badan-
badan pembinaan rohani (biro pernikahan, biro konsultasi

keagamaan dan lain-lainnya).?®

F. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang

terbentuk melalui perkawinan yang sah baik menurut hukum

syari’ah Islam maupun menurut perundang-undangan negara.?®

Keluarga secara etimologi menurut Ki Hajar Dewantara,

seperti dijelaskan oleh Abu Ahmadi adalah sebagai berikut: Bagi

bangsa kita perkataan “keluarga” tadi kita kenal sebagai rangkaian

24 Abuddin Nata, op. cit., him. 301.
25 Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),

him. 168.

% Mudjia Rahardjo, Quo Vadis Pendidikan Islam (Malang: UIN Press, 2006), him. 154.
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perkataan-perkataan “kawula” dan “warga”. Sebagai kita ketahui,
maka “kawula” itu tidak lain artinya dari pada ‘“abdi” yakni
“hamba” sedangkan “warga” berarti “anggota”. Sebagai “abdi”
dalam “keluarga” wajiblah seseorang di situ menyerahkan segala
kepentingan-kepentingan kepada keluarganya. Sebaliknya sebagai
“warga” atau “anggota” ia berhak sepenuhnya pula untuk ikut
mengurus segala kepentingan di dalam keluarga tadi.?’

Keluarga (kawula warga) juga dapat diartikan sebagai suatu
kesatuan sosial terkecil yang di miliki oleh manusia sebagai
makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh
kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat,
dan sebagainya. Sedangkan inti dari keluarga itu adalah ayah, ibu,
dan anak.?®

Dalam pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin
sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan
saling menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian pedagogis,
keluarga adalah “satu” persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih
sayang antara pasangan dua jenis manusia yang diukuhkan dengan

pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri.

27 Abdul Kadir,op. cit., him. 160.
28 A, Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), him.
202.
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Dalam usaha saling melengkapi dan saling menyempurnakan diri
itu terkandung perealisasian peran dan fungsi sebagai orang tua.?°

Secara sosiologis keluarga adalah bentuk masyarakat kecil
yang terdiri dari beberapa individu yang terikat suatu keturunan,
yakni kesatuan antara ayah, ibu, dan anak yang merupakan
kesatuan kecil dari bentuk-bentuk kesatuan masyarakat. Keluarga
sebagai unit terkecil dalam masyarakat terbentuk berdasarkan
sukarela dan cinta yang asasi antara dua subjek manusia (suami
istri). Berdasarkan asas cinta yang asasi ini lahirlah anak sebagai
generasi penerus.*

G. Tujuan dan Fungsi Keluarga

Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, tujuan terpenting
dalam pembentukan keluarga adalah:

Pertama,mendirikan  syariat Allah  dalam  segala
permasalahan rumah tangga. Artinya, tujuan berkeluarga dalah
mendirikan  rumah tangga muslim yang mendasarkan
kehidupannya pada perwujudan penghambaan kepada Allah. Anak-
anak akan tumbuh dan dibesarkan di dalam rumah yng dibangun
dengan dasar ketakwaan kepada Allah, ketaatan pada syariat Allah,
dan keinginan menegakkan syariat Allah. Dengan sangat mudah,

anak-anak akan meniru kebiasaan orang tua dan akhirnya terbiasa

29 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 17-18.

30 Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
him. 168.
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untuk hidup islami. Dan ketika dia sudah dewasa pun, dia akan
merasakan kepuasan pada akidah yang dianut dirinya dan orang
tuanya.

Kedua,mewujudkan  ketenteraman dan  ketenangan
psikologis. Jika suami-istri bersatu diatas landasan kasih syang dan
ketenteraman psikologis yang interaktif, anak-anak akan tumbuh
dalam suasana bahagia, percaya diri, tenteram, kasih sayang, serta
jauh dari kekacauan, kesulitan, dan penyakit batin yang
melemahkan kepribadian anak.

Ketiga,mewujudkan sunnah Rasulullah saw. dengan
melahirkan anak-anak saleh sehingga umat manusia merasa bangga
dengan kehadiran kita seperti sabda Rasulullah saw. ini:
“Menikahlah, berketurunanlah, niscaya kamu menjadi banyak
karena aku akan merasa bangga olehmu di hadapan umat lain pada
hari kiamat.”

Keempat,memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anak.
Naluri menyayangi anak merupakan potensi yang diciptakan
bersamaan dengan penciptaan manusia dan binatang. Allah
menjadikan naluri itu sebagai salah satu landasan kehidupan
alamiah, psikologis, dan sosial mayoritas makhluk hidup.

Kelima,menjaga fitrah anak agar tidak melakukan
penyimpangan-penyimpangan. Dalam konsepsi Islam, keluarg

adalah penanggung jawab utama terpeliharanya fitrah anak.
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Dengan demikian, penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan
anak-anak lebih disebabkan oleh ketidakwaspadaan orang tua atau
pendidik terhadap perkembangan anak.3!
Adapun fungsi keluarga secara sosiologis menurut Melly
Sri (1994: 8-13) ada sembilan fungsi, yaitu:
1) Fungsi biologis
Keluarga sebagai suatu organism mempunyai
fungsi biologis. Fungsi ini memberi kesempatan hidup
pada setiap anggotanya. Keluarga di sini menjadi tempat
untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang, dan papan dengan syarat-syarat tertentu,
sehingga keluarga memunginkan dapat hidup di dalamnya,
sekurang-kurangnya dapat mempertahankan hidup. Sisi
lain dari fungsi ini adalah untuk memenuhi kebutuhan
seksual dan mendapat keturunan.
2) Fungsi ekonomi
Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan
fungsi biologis, terutama hubungan memenuhi kebutuhan
yang vegetative, seperti kebutuhan makan, minum, dan
tempat berteduh. Fungsi ekonomis dalam hal ini,
menggambarkan bahwa kehidupan keluarga harus dapat

mengatur diri dalam mempergunakan sumber-sumber

31 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), him. 139-144.
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keluarga dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga
dengan cara yang cukup efektif dan efisien. Fungsi ini
menunjukkan bahwa keluarga merupakan Kkesatuan
ekonomis.
Fungsi kasih sayang

Fungsi ini, menekankan bahwa keluarga harus
dapat menjalankan tugasnya menjadi lembaga interaksi
dalam ikatan batin yang kuat antara anggotanya, sesuai
dengan status peranan sosial masing-masing dalam
kehidupan keluarga itu. lkatan batin yang dalam dan kuat
ini, harus dapat dirasakan oleh setiap anggota keluarga
sebagai bentuk kasih sayang. Kasih sayang antara suami
istri akan memberikan sinar pada kehidupan keluarga yang
diwarnai dalam suasana kehidupan penuh kerukunan,
keakraban, kerja sama dalam menghadapi berbagai
masalah dan persoalan hidup.
Fungsi pendidikan

Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan
masalah tanggung jawab orang tua sebagai pendidik
pertama dari anak-anaknya. Keluarga sebagai lembaga
pendidikan bertanggung jawab pula pada pendidikan
orang tua dalam lingkup pendidikan orang dewasa.

Dengan perkataan lain keluarga bertanggung jawab untuk
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mengembangkan anak-anak, yang dilahirkan dalam
keluarga ini, untuk berkembang menjadi orang yang
diharapkan oleh bangsa, negara, dan agamanya. Van Dijk
menyatakan, dahulu pendidikan berpusat pada keluarga
dan keluarga merupakan pula pusat pendidikan bagi anak
dalam segala bidang.

Fungsi perlindungan (proteksi)

Fungsi ini sebenarnya mempunyai hubungan yang
erat dengan fungsi pendidikan. Seseorang memberikan
pendidikan kepada anak dan anggota keluarga lainnya
berate seseorang memberikan perlindungan secara mental
dan moral. Di samping perlindungan yang berarti bersifat
nonfisik bagi kelanjutan mental dan moral, juga
perlindungan yang bersifat fisik bagi kelanjutan hidup
bagi orang-orang yang ada dalam keluarga itu.

Fungsi sosialisasi anak

Fungsi inimempunyai pertautan yang erat dengan
fungsi yang telah dijelaskan di atas. Dalam hal ini,
keluarga mempunyai tugas untuk mengantarkan anak ke
dalam kehidupan sosial yang lebih luas. Untuk mencapai
kehidupan ini, anak melalui bantuan orang tua harus dapat
melatih diri dalam arena percaturan kehidupan sosial. Dia

harus bisa patuh, tetapi juga harus bisa mempertahankan
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diri. Semua ini hanya dapat dilakukan berdasarkan suatu
sistem norma yang dianut dan berlaku dalam masyarakat
dimana anak itu hidup.
Fungsi rekreasi

Dalam kehidupan manusia, rekreasi adalah penting.
Rekreasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai kegiatan
seseorang atau anggota keluarga atas dasar pengakuan
mereka sendiri. Dalam menjalankan fungsi ini, keluarga
harus menjadi lingkungan yang nyaman, menyenangkan,
cerah, dan ceria, hangat dan penuh semangat. Kegiatan
inidapat dibangun melalui adanya kerja sama di antara
anggota keluarga yang diwarnai oleh hubungan insane
yang didasari oleh adanya saling mempercayai, saling
menghormati dan mengagumi, saling mengerti serta
adanya give and take.
Fungsi status keluarga

Fungsi ini dapat dicapai bila keluarga telah
menjalankan fungsinya yang lain. Fungsi keluarga ini
menunjuk pada kadar kedudukan (status) keluarga
dibandingkandengan keluarga lainnya. Dengan perkataan
lain, status Kkeluarga dalam kehidupan masyarakat

ditentukan oleh orang-orang yang membina keluarga itu.
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Perjuangan untuk mencapai keluarga yang
diharapkan sangat ditentukan oleh usaha setiap anggota
keluarga dengan masing-masing peranan yang berjalan
sebagaimana mestinya.

9) Fungsi agama

Fungsi ini sangat erat hubungannya dengan fungsi
pendidikan, fungsi sosialisasi dan perlindungan. Keluarga
mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan agama dan
tempat beribadah, yang secara serempak berusaha
mengembangkan amal saleh dan anak yang saleh.
Kebesaran suatu agama perlu didukung oleh besarnya
jumlah keluarga yang menjalankan syarit agamanya,
bukan oleh jumlah penganutnya saja.?

H. Peran dan Tanggung Jawab Keluarga
Peran dan tanggung jawab keluarga dalam bidang
pendidikan menurut Zakiyah Drajat (1996:38) sekurang-kurangnya
harus dilaksanakan dalam rangka:
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk
yang paling sederhana dari tanggung jawab orang tua
terhadap anak-anaknya dan merupakan dorongan alami

untuk memperthankan kelangsungan hidup manusia.

32 Mahmud, dkk. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 2013),
him. 140-147.
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b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai ganggunan penyakit dan
dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang
sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapai.

d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesui

dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.®

Menurut Hery Noer Ali (1999:212-217), tanggung jawab
keluarga dibagi menjadi tiga bagian: (1) keluarg memberikan
suasana emosional yang baik bagi anak-anak seperti perasaan
senang, aman, sayang, dan perlindungan. Suasana yang demikian
bisa tercipta manakala kehidupan rumah tangga itu sendiri diliputi
suasana yang sama. (2) mengetahui dasar-dasar pendidikan,
terutama berkenaan dengan kewajiban dan tanggung jawab orang
tua terhadap pendidikan anak serta tujuan dan isi pendidikan yang
diberikan kepadanya. (3) bekerjasama dengan pusat-pusat
pendidikan di luar lingkungan keluarga. Semua tanggung jawab
tersebut kata Sayahminan Zaini (1982:118), bertujuan untuk

memelihara dan mengembangkan kemanusiaan anak, memenuhi

$bid., him. 143.
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keinginan Islam terhadap anak, mengerahkan anak agar

mempunyai arti bagi orang tuanya.3*

Kesimpulan fundamental dari uraian di atas, dapat
dikatakan bahwa keluarga merupakan denyut nadi kehidupan yang
dinamis dan temasuk salah satu pranata yang secara konstributif
mempunyai andil besar dalam pembentukan, pertumbuhan, dan
pengembangan pendidikan karakter anak, karena keluarga
dibangun lewat hubungan-hubungan kemanusiaan yang akrab dan
harmonis, serta lahir dan tumbuh gejala sosial dan pendidikan di
lingkungan pergaulan keluarga (Anshari Thayyib, 1992: 1).
Tanggung jawab orang tua kepada anaknya dalam perspektif
sosiologis adalah mengarah pda upaya bagaimana memposisikan
keluarga dalam wadah besar masyarakat. Dalam hal ini, keluarga
mempunyai tugas untuk mengantarkan anak ke dalam kehidupan

sosial yang lebih luas.®

Setiap orang tua harus bisa menjadi suri tauladan yang baik
bagi anak-anaknya. Karena kepribadian anak sesungguhnya berasal
dari pergaulannya dengan orang-orang terdekat yang ada di
sekitarnya, dan pergaulan itu dimulai dari pergaulan anak bersama

kedua orang tuanya.

34 A, Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), him.

204,
%Ibid., him. 205.
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Pengertian Pendidikan Keluarga

Menurut F. Poggeler pendidikan keluarga diartikan sebagai
pendidikan yang tidak terorgnisasi, tetapi pendidikan yang “organis”
berdasarkan “spontanitas, intuisi, pembiasaan dan improvisasi’.
Biarpun pendidikan keluarga mempunyai tujuan dan persoalan
yang disadari, namun cara berperilakunya hanya menurut keadaan
yang timbul.%

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana
dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangung
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbale
balik antara orang tua dan anak.®’

Proses pendidikan dalam keluarga secara primer tidak
dilaksanakan secara pedagogis (berdasarkan teori pendidikan),
melainkan hanya berupa pergaulan dan hubungan yang disengaja
atau tidak disengaja dan langsung maupun tidak langsung antara
orang tua dengan anak. Bagaimanapun wujud pergaulan dan
hubungan tersebut, di dalamnya terjalin dan berjalan pengaruh
berlangsung secara kontinyu antara keduanya. Pengaruh itu

berdasarkan ikatan darah yang bersifat rohaniah. Bahkan pengaruh

%]bid., him. 207.

87 Zakiah Daradjat, dkk. llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.35.
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yang tidak disengaja tersebut lebih penting dan berperan
dibandingkan dengan pendidikan yang disengaja atau pendidikan
yang diselenggarakan menurut rencana tertentu.

Jadi, dalam keluarga anak pertama kali ada dan masuk
sebagai peserta didik. Oleh karena itu, seluruh anggota keluarga
baik ayah, ibu, saudara yang tinggal dalam satu rumah harus
menampilkan perilaku yang baik dalam berinteraksi, karena dapat
menjadi stimulus bagi anak ketika berbicara, bertingkah laku, dan
sebagainya. Karena anak akan mencontoh, meniru, dan
mendemonstrasikan apa Yyang dilihat dari dalam lingkungan
keluarganya. Oleh karena itu, orang tua harus selalu mengajarkan
dan mengajak anak dalam menjalankan ajaran agama dengan baik
dan benar, yang dimuali dari kehidupan interaksional dalam
keluarga.

J. Tujuan Pendidikan Keluarga

Tujuan pendidikan dalam rumah tangga adalah agar anak
mampu berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek
perkembangan anaknya, yaitu jasmani, akal, dan ruhani. Tujuan
lain adalah membantu sekolah atau lembaga kursus dalam
mengembangkan pribadi anak didiknya.*°

Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan

keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral,

%A, Fatah Yasin, loc. cit., him. 207.
39 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 240.
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norma sosial dan pandangan hidup yang diperlukan peserta didik
untuk dapat berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.*

Jadi dengan adanya pendidikan keluarga anak dan anggota
keluarga yang lain dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki agar dapat
menjadi manusia yang berguna bagi dirinya, keluarga,
masyarakat,dan lingkungan sekitarnya. Kemudian setiap anggota
keluarga akan berkembang menjadi orang yang lebih mengerti dan
lebih bertagwa kepada ajaran agama yang dianutnya.

K. Keluarga Sebagai Pusat Pendidikan

Menurut William J. Goode (1996:5) keberhasilan atau
prestasi yang dicapai siswa dalam pendidikannya sesungguhnya
tidak hanya memperlihatkan mutu dari institusi pendidikan saja.
Tapi juga memperlihatkan keberhasilan keluarga dalam
memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk
pendidikan yang dijalani. Keluarga adalah intitusi sosial yang ada
dalam setiap masyarakat. Oleh karena itu, keluarga menjadi
institusi terkuat yang dimiliki oleh masyarakat manusia. Karena
melalui keluargalah seseorang memperoleh kemanusiaannya.

John Locke (1985) mengemukakan, posisi pertama di
dalam mendidik seorang individu terletak pada keluarga. Melalui

konsep “tabula rasa”, John Locke menjelaskan, bahwa individu

40 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 100.
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adalah ibarat sebuah kertas yang bentuk dan coraknya tergantung
kepada orang tua (keluarga) bagaimana mengisi kertas kosong
tersebut sejak bayi. Melalui pengasuhan, perawatan, dan
pengawasan yang terus menerus, diri serta kepribadian anak
dibentuk. Dengan nalurinya, bukan dengan teori, orang tua
mendidik dan membina keluarga.*!’

Ki Hadjar Dewantara (1962: 100) menyatakan bahwa
keluarga merupakan “pusat pendidikan”yang pertama dan
terpenting karean sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai Kini,
keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap
manusia. Di samping itu, orang tua dapat menanamkan benih
kebatinan yang sesuai dengan kebatinannya sendiri ke dalam jiwa
anak-anaknya. Inilah hak orang tua yang utama dan tidak bisa
dibatalkan oleh orang lain. Sehubungan dengan ini, disiplin diri
sangat diperlukan bagi anak agar ia memiliki budi pekerti yang
baik. bantuan yang diberikan oleh orang tua adalah lingkungan
kemanusiawian yang disebut pendidikan disiplin diri. Karena tanpa
pendidikan orang akan menghilangkan kesempatan manusia untuk
hidup dengan sesamanya (M.1. Soelaeman, 1998: 90).42

Keluarga sebagai lingkungan pertama bagi individu di

mana ia berinteraksi. Dari interaksi ini selanjutnya individu

41 Mahmud, dkk. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 2013),
him. 135.

42 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 10.
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memperoleh  unsur dan ciri dasar bagi pembentukan
kepribadiannya melalui akhlak, nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan,
dan emosinya untuk ditampakkan dalam sikap hidup dan tingkah
laku. Interaksi yang terjadi dalam keluarga merupakan proses
pendidikan yang meneguhkan peran orang tua sebagai penanggung
jawab atas proses tersebut. Orang tua merupakan pendidik yang
utama dan pertama bagi anak-anak mereka.*®

Keluarga adalah lingkungan terdekat tempat anak menjalani
hidupnya. Oleh karena itu suasana keluarga dan hubungan antar
personilnya merupakan salah satu faktor terpenting Yyang
memepengaruhi proses pertumbuhan anak secara psikologis dan
sosial.*

Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama
sangat penting dalam membentuk pola kepribadian anak, karena di
dalam keluarga anak pertama kali berkenalan dengan nilai dan
norma. Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan
ketrampilan dasar, agama, dan kepercayaan, nilai moral, norma
sosial, dan pandngan hidup yang diperlukan peserta didik untuk

dapat berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.*

4 Abdul Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),

him. 161.

4 Sobri Mersi Al-Fagi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern (Surabaya: Pustaka Yassir,

2011), him. 309.

4 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.

17.
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Jadi dengan adanya keluarga yang berhasil menjalankan
peran dan tanggungjawabnya dengan baik maka akan dapat
menjadikan anak lebih mudah bersosialisasi dan berinteraksi,
mampu mengatasi masalah yang terjadi dalam hidupnya sekarang
maupun yang terjadi pada masa yang akan datang dengan cara

yang baik.
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2. Kerangka Berfikir

KONSEP PENDIDIKAN KELUARGA DALAM AL-QUR’AN SURAT AT-
TAHRIM [66] AYAT 6

L T

Bagaimana konsep pendidikan Bagaimana implementasi
keluarga dalam Al-Qur’an konsep pendidikan keluarga
surat At-Tahrim [66] ayat 67 dalam Al-Qur’an surat At-

Tahrim [66] ayat 67

! !

Pendidikan yang pertama dan utama bagi ﬁnplementasi konsep pendidikan
anak adalah dalam keluarga. Lingkungan keluarga dapat dilakukan dengan
keluarga memiliki peran yang sangat menggunakan bebrapa metode

penting bagi pembentukan dan pendidikan, diantaranya:

perkembangan watak serta kepribadian
seseorang. Banyak ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan bahwa keluarga adalah
langkah pertama yang harus diseru pada
jalan kebenaran, seperti yang tercantum
dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim [66]
ayat 6

Metode keteladanan
Bimbingan dan nasehat
Metode kisah dan cerita
Metode pembiasaan
Pemberian motivasi
Metode ‘ibrah

Metode targhib dan

\ CFT

A 4

@ ~o a0 o

/ KONSEP PENDIDIKAN KELUARGA: \

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Al-
Qur’an menjelaskan secara tegas akan hal tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam
Al-Qur’an surat At-Tahrim [66] ayat 6. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam
membentuk keluarga muslim yang ideal agar terwujud sakinah, mawaddah, wa rahmah
maka dengan menjadikan Rasulullah SAW sebagai suri tauladan dalam kehidupan
berkeluarga serta menggunakan beberapa metode pendidikan Islam agar lebih mudah.

- /




BAB Il
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang akan diteliti, maka penelitian ini
dapat dikategorikan sebagai pendekatan kualitatif. Sebagaimana
dikutip oleh Moleong, Bogdan, dan Taylor mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.! Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif adalah data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
berupa kata-kata yang terdapat dalam kitab Al-Qur’an dalam surat At-
Tahrim dan literatur- literature lain yang relevan dengan pokok
bahasan.

Sedangkan ditinjau dari jenis penelitian, ada dua jenis penelitian
yang digunakn dalam penulisn karya ilmiah. Pertama adalah library
research, yaitu pemikiran yang didasarkan pada studi literatur
(pustaka) dan yang kedua, yaitu pendekatan field research atau
pendekatan kajian yang didasarkan pada studi lapangan. Dengan
membatasi objek studi dan sifat permasalahannya, maka jenis karya
ilmiah yang digunakan peneliti adalah library research atau penelitian

berdasarkan literatur.

1 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 4.
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Library research termasuk dalam jenis penelitian kualitatif bersifat
induktif dari data yang bersifat khusus untuk menemukan kesimpulan
umum. 2 Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan penelitian
pustaka ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi
pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatkan juga sebagai
penelitian yang membahas data-data sekunder.® Oleh karena itu dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research).
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi yang
berasal dari bahan-bahan kepustakaan yaitu, buku-buku, Kkitab
terdahulu, kumpulan tafsir maupun jurnal.*

2. Data dan Sumber Data

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini,
maka penulis akan mengambil dan menyusun data primer serta data
sekunder yang berasal dari penafsiran-penafsiran Al-Qur’an terutama
yang berkaitan dengan topik penelitian serta beberapa pendapat para
ahli pendidikan, baik pendidikan Islam maupun pendidikan keluarga
baik berbentuk buku, majalah, jurnal, maupun artikel yang ada, serta
ayat-ayat Al-Qur’an lain yang relevan dengan pembahasan skripsi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, data berarti keterangan
yang benar dan nyata, keterangan, atau bahan nyata yang dapat
dijadikan sebagai dasar kajian (analisis dan kesimpulan). Sedangkan

menurut Ndraha seperti dikutip oleh Andi Prastowo dalam bukunya

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 9.
3 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 28.
4 Hadari Nawai, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 2007), him 30.
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“Memahami Metode-Metode Penelitian” menjelaskan bahwa data
merupakan keterangan-keterangan suatu fakta.®
Sumber data merupakan komponen penting dalm penelitian.
Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang merupakan
benda nyata, sesuatu yang abstrak, maupun peristiwa atau gejala.®
Maka sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis
yaitu:
1. Sumber Primer
Sumber data primer dalam penelitian kepustakaan
ini tediri dari Al-Qur’an serta beberapa kitab tafsir dari
masa klasik hingga modern, untuk melihat perbandingan
pemikiran dari para Mufassir dalam memahami Al-Qur’an
antara satu masa dengan masa yang lain. Kitab-kitab tafsir
tersebut antara lainTafsir Jalalain karya Syekh Imam
Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi,
danTafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir.
2. Sumber Sekunder
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini
adalah pemikiran-pemikiran para ahli pendidikan, baik
dalam pendidikan Islam maupun pendidikan dalam
keluarga yang termuat dalam buku-buku, karya ilmiah,

jurnal majalah, serta data yang diperoleh dari sumber-

5> Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), him. 79.
6 Sukandarrumudi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), him. 44.
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sumber lain yang berkaitan serta relevan dengan penelitian
tersebut dan menjadi data pendukung dalam melengkapi
data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya.’ Peneliti menggunakan metode dokumentasi
ini dikarenakan data-data yang sudah didapat bisa dianalisis untuk
dijadikan validitas data yang telah diperoleh. Semakin banyak
dokumentasi yang didapatkan, maka semakin luas wawasan peneliti
untuk menuangkan hasil-hasil terkait tafsir surat At- Tahrim [66] ayat
6.
4. Analisis Data
Pengelolaan data yang dipakai adalah analisis konten (Contens
Analisis),maksud teknis metode ini adalah suatu teknis yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. 8 Menemukan
karakteristik pesan misalnya melihat kamus dan wawancara.

Menemukan makna secara objektif dengan menemukan titik terang

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him 236.
8 Singarimbun dkk, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S, 2006), him 105.
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dari dasar keluarga yaitu bercermin kepada Al-Qur’an surat At-Tahrim

[66] ayat 6.

. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas

sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan antara

lain:

a)

b)

Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada
dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari
nonkualitatif. ~ Kriterium ini  berfungsi:  pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua,
mempertunjukkan  derajat  kepercayaan  hasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Kriterium keteralihan (transferability), yaitu sebagai
persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara
konteks pengirim dan penerima.

Kriterium  kebergantungan (dependability) merupakan
substitusi istilah reliabilitas dalam penelitian yang
nonkualitatif. =~ Pada cara nonkualitatif, reliabilitas
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika

dua atau beberapa kali diadakan pengulangan studi dalam
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suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama,
maka dikatakan reliabilitasnya tercapai.

d) Kriterium kepastian (confirmability) berasal dari konsep
objektivitas ~ menurut  nonkualitatif. Nonkualitatif
menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan antar subjek.
Di sini pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap
pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang. Menurut
Scriven (1971) selain itu masih ada unsur kualitas yang
melekat pada konsep objektivitas. Hal itu digali dari
pengertian bahwa jika sesuatu itu objektif, berarti dapat
dipercaya, factual, dan dapat dipastikan.®

6. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini peneliti menemukan topik penelitian dan
dituangkan dalam proposal penelitian sekaligus sebagai
rancangan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti melakukan
konsultasi dengan dosen pembimbing guna mendapat
pengarahan dan perbaikan proposal yang diajukan. Selanjutnya
peneliti mengurus segala perizinan yang berkaitan dengan

penelitian.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 324-326.
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2. Tahap Penelitian
Tahap ini merupakan tahap dilakukannya penelitian. Pada
tahap ini peneliti melakukan penelitian (kajian) untuk
menemukan literatur-literatur dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan permasalahan utama. Kemudian peneliti
mengumpulkan data untuk dikaji dan diteliti.
3. Tahap Pasca Penelitian
Langkah terakhir dalam setiap penelitian adalah pelaporan
hasil. Penelitian yang tidak dipublikasikan dan disebar luaskan
akan kurang bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan tidak memiliki nilai praktis yang tinggi. Oleh
karena itu kewajiban setiap peneliti untuk menyelesaikan
rangkaian kegiatan ilmiahnya menjadi satu bentuk laporan

ilmiah tertulis yang dapat dipertanggung jawabkan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Karakter Surat At-Tahrim

Surat At-Tahrim ini terdiri dari 12 ayat, merupakan surat ke-66
dalam Al-Qur’an setelah surat Al-Hujurat dan sebelum surat At-Taghabun.
Surat At-Tahrim tergolong ke dalam surat Madaniyah. Dinamai surat At-
Tahrim karena pada awal surat ini terdapat kata “tuharrim” yang kata
asalnya adalah At-Tahrim yang berarti “mengharamkan”.

Pokok-pokok isi kandungan surat “At-Tahrim” ini sebetulnya
dapat ditinjau dari beberapa aspek, terutama dari:

a. Aspek keimanan (tauhid), yang pada hakikatnya
mengandung materi pencerahan yang sangat dalam,
sehingga untuk memahami makna dan hikmahnya perlu
dilakukan suatu pemikiran dan pengkajian yang sunggh-
sungguh, baik secara intelektual, emosional, dan bahkan
secara spiritual, misalnya mengenai:

e Kesempatan bertaubat yang hanya berlaku di dunia
saja

e Segala amal perbuatan manusia di dunia akan dib
alas di akhirat

b. Aspek hukum (syari’ah), terutama yang berkaitan dengan

hal-hal sebagi berikut:

61
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e Larangan mengharamkan apa yang dibolehkan
Allah Swit.

o Kewajiban membebaskan diri dari sumpah yang
diucapkan untuk mengharamkan yang halal, yaitu
dengan membayar kaffarat (denda)

o Kewajiban memelihara diri dan keluarga dari api
neraka

e Perintah memerangi orang-orang kafir dan munafiq

dan berlaku keras terhadap mereka di waktu perang.

Disamping itu, surat At-Tahrim juga menerangkan bahwa iman dan
perbuatan baik atau buruk seseorang tidak tergantung kepada iman dan perbuatan
orang lain walaupun antara suami isteri, seperti isteri Nabi Nuh a.s., isteri Nabi

Luth a.s., isteri Fir’aun dan Maryam.

Mengenai hubungan persesuaian antara surat At-Tahrim dengan surat Al-
Mulk dapat dijelaskan bahwa dalam surat At-Tahrim diterangkan bahwa Allah
SWT. mengetahui segala sesuatu ; sedang pada surat Al-Mulk ditegaskan lagi
bahwa Allah SWT. mengetahui segala rahasia, karena Allah menguasai seluruh

alam.

Surat At-Tahrim menerangkan tentang hubungan Rasulullah Saw. dengan

istri-istrinya; kemudian diikuti dengan keharusan bagi orang-orang mukmin untuk
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bertaubat. Surat ini ditutup dengan contoh-contoh wanita yang baik dan yang

buruk.t

Surat ini mengungkapkan kehidupan keluarga Nabi yang juga mengalami
hal-hal manusiawi, seperti juga keluarga lain. Sebagai suami, Nabi diingatkan
bahwa beliau mempunyai kewajiban untuk memelihara keluarga dari hal-hal yang
tidak baik, namun Nabi juga mesti memberi istri-istrinya kebebasan untuk
menentukan diri mereka sendiri. nabi juga diingatkan untuk bersikap tenang
dalam menghadapi masalah rumah tangga sehingga tak memberikan reaksi yang
berlebihan, bahkan mengharamkan apa-apa yang sebenarnya dihalalkan Tuhan.
Diingatkan bahwa, sebagai seorang suami, Nabi wajib memelihara keluarganya
dari hal-hal yang bersift dosa. Menarik sekali bahwa surat ini secara tidak
langsung mengajarkan bahwa seorang istri mempunyai kebebasan untuk menjadi
dirinya sendiri. Surat ini memberikan contoh istri-istri yang teguh memperthankn
keyakinan mereka sendiri seperti istri Nabi Nuh dan Nabi Luth as. yang memilih
kekafiran dan sebaliknya istri Fir’aun dan Maryam putri Imran yang memilih

keimanan.?

1. Redaksi Teks dan Terjemahan Ayat 6

Ll 5Lzl ol 23955 16 &ekaly nSaudi 155 I5ial () LA

P . PR P G LBl B
H9vass e O)J&.é.a:j (ojb}i‘ s 2l Ggunnl ‘23\4..@ LM 48Ma

L A. Muslim Hamzens, Pokok-Pokok Kandungan Al-Qur’an dan Korelasi Antar Surah di
Dalamnya (Surabaya: Airlangga University Press, 2007), him. 178-179.

2 Djohan Effendi, Pesan-Pesan Al-Qur’an (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2012), him. 316-
317.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras,
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (Al-Qur’an, At-Tahrim [66] : 6).2

2. Asbabun Nuzul Surat At-Tahrim Ayat 6

Menurut bahasa Asbabun Nuzul berarti sebab turunnya ayat-ayat
Al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan Allah SWT kepada Muhammad Saw.
secara berangsur-angsur dalam masa lebih kurang 23 tahun. Al-Qur’an
diturunkan untuk memperbaikiakidah, ibadah, akhlak, dan pergaulan
manusia yang sudah menyimpang dari kebenaran. Karena itu, dapat
dikatakan bahwa terjadinya penyimpangan dan kerusakan dalam tata sila
kehidupan manusia merupakan sebab turunnya Al-Qur’an. Ini adalah
sebab umum turunnya Al-Qur’an. Hal ini tidaktermasuk dlam
pembahasan yang hendak dibicarakan. Sabab al-Nuzul atau Asbab al-
Nuzul (sebab-sebab turun ayat) disini dimaksudkan sebab-sebab yang
secara khusus berkaitan dengan turunnya ayat-ayat tertentu. Shubhi al-

Shalih memberikan definisi sabab al-nuzul sebagai berikut:

“sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat
yang mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadap sebab

8 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 560.
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itu, atau menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab
tersebut.”

Jadi sebab turunnya suatu ayat adakalanya berbentuk peristiwa dan
adakalanya berbentuk pertanyaan. Suatu ayat atau beberapa ayat turun
untuk menerangkan hal yang berhubungan dengan peristiwa tertentu atau
memberi jawaban terhadap pertanyaan tertentu.*

Sudah menjadi keharusan, turunnya ayat-ayat pada saat terjadinya
peristiwa, atau pada saat diarahkannya suatu pertanyaan. Jika peristiwa
tersebut terjadi sebelum turunnya ayat (pada masa yang lama), maka hal
itu tidak termasuk dalam pembahasan Asbab an-Nuzul, melainkan
termasuk ke dalam bab yang membahas “kabar dari peristiwa-peristiwa
lampau dan ummat-ummat terdahulu”. Seperti ayat-ayat Yyang
membicarakan penciptaan Adam, kisahnya bersama Iblis dan kisah dua
anak Adam, kisah-kisah Nabi-nabi terdahulu; seperti Nuh, Ibrahim, Musa,
‘Isa, dan lain-lain.®

Peristiwa yang melatar belakangi hingga akhirnya turun ayat ini
adalah peristiwa dimana Nabi Saw. masuk ke kamar Hafshah bersama
ibu anak beliau lbrahim yakni Mariyah al-Qibthiyyah. Kejadian ini
bermula ketika Hafshah meminta izin menjenguk orang tuanya. Dan
ketika Hafshah kembali dan menemui mereka disana, ia sambil
menggerutu menyatakan: “Engkau wahai Nabi tidak memasukannya ke

rumahku, kecuali engkau merendahkan diriku.” Nabi Saw. berjanji untuk

4 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 41-42.
5 Fahd Bin Abdurrahan Ar-Rumi, Ulumul Qur’an; Studi Kompleksitas Al-Qur’an (Yogyakarta:
Penerbit Aswaja Pressindo, 2011), him. 208.
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tidak lagi akan menggauli Mariyah dan berpesan kepada Hafshah ra agar
tidak menyampaikan peristiwa itu kepada ‘Aisyah ra. Tetapi Hafshah
menyampaikannya dan turunlah ayat-ayat surah ini.

Yang jelas ayat-ayat surah ini turun berkaitan dengan janji Nabi
kepada istri beliau Hafshah untuk tidak melakukan sesuatu yang
sebenarnya yang tidak terlarang beliau lakukan, dan yang tujuannya
adalah menyenangkan hati istri-istri beliau.

Tema utamanya menurut Ibn ‘Asyur adalah tuntunan agar
seseorang tidak menghalangi dirinya melakukan sesuatu yang dibenarkan
Allah hanya dengan alasan menyenangkan pihak lain, karena hal tersebut
bukanlah kemaslahatan baginya dan bagi orang lain itu.®

Kemudian setelah ayat 6 ini turun terjadi peristiwa seperti berikut:
Telah diriwayatkan, bahwa Umar berkata ketika ayt itu turun, “Wahai
Rasulullah, kita menjaga diri kita sendiri. tetapi bagaimana kita menjaga
keluarga kita?” Rasulullah Saw. menjawab, “Kamu larang mereka
mengerjakan apa yang dilarang Allah untukmu, dan kamu perintahkan
kepada mereka apa yang diperintahkan Allah kepadamu. Itulah

penjagaan diri mereka dengan neraka.”’

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 314.

" Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Terjemahan Tafsir Jalalain
Berikut Asbabun Nuzul, Jilid 2 (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), him. 1124.
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B. Biografi Para Mufassir
1. Syekh Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-
Suyuthi
a) Syekh Imam Jalaluddin Al-Mahali

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Jalaluddin Abu
Abdillah Muhammad bin Syihabuddin Ahmad bin Kamaluddin
Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad bin Hasyim Al-"Abbasi Al-
Anshari Al-Mahalli Al-Qahiri Asy-Syafi'i. Beliau lahir di Kairo,
Mesir, tahun 791H/1389 M. Beliau dikenal dengan julukan
Jalaluddin yang berarti orang yang mempunyai keagungan
dalam masalah agama. Sedangkan sebutan Al-Mahalli
dinisbahkan pada kampung kelahirannya, Mahalla Al-Kubra,
sebuah daerah yang terletak di sebelah barat Kairo, tidak jauh

dari Sungai Nil dan Beliau wafat pada tahun 864 hijriyah.
Semenjak kecil tanda-tanda kecerdasan sudah menonjol
pada diri al-Mabhalli. Beliau menguasai berbagai disiplin ilmu
agama, antara lain tauhid, tafsir, figih, ushul figh, nahwu, sharaf
dan mantiq. Pada masanya beliau merupakan seorang ‘allamah
terkemuka, terkenal pandai dalam pemahaman masalah-masalah
agama, sehingga sebagian orang menyebutnya seorang yang
memiliki pemahaman yang brillian melebihi kecemerlangan
berlian. Dalam kitab Mu’jam Al-Mufassirin, As-Sakhawi

menuturkan bahwa Al-Mahalli adalah "sosok imam yang sangat
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pandai dan berfikiran jernih, bahkan kecerdasannya di atas rata-
rata”. Meskipun begitu beliau pernah mengatakan bahwa
sebetulnya dirinya tidak mampu banyak menghafal, mungkin
karena hal ini tampaknya kemudian menjadi motivasi beliau
untuk terus belajar dan berjuang mengarungi lautan ilmu.

Beliau ahli dalam bidang Figih, Kalam, Ushul, Nahwu,
Mantiq dan lain-lain. Diantara guru beliu adalah Al Badri
Muhammad Al-Agshoroi, Burhani Al-Baijuri, Syamsul Al-
Basati, A’lai Al- Bukhori. Diantara karya —karya beliu seperti :
Kitab Ghoyah Al-Ikhtishol, Kitab Tahrir, Kitab Tankih, Kitab
Salamatul ‘Ibaroh, Kitab Hasanil Mazji Wal Hal, Syarah
Jam’ul Jawami’ Fil Ushul , Syarah Al-Minhah Fiy Figh As-
Syafi’i. Sarah Warqotu Fil Ushul dan Kitab Tafsir Jalalain.®

b) Imam Jalaluddin As-Suyuthi

Imam Jalaluddin as-Suyuthi, dilahirkan di Cairo pada ba’da
magrib, pada malam ahad bulan Rajab tahun 849 H bertepatan
dengan tanggal 3 bulan Oktober tahun 1445 M.9[4] as-Suyuti
hidup pada masa Dinasti Mamalik pada abad ke-15. la berasal
dari keluarga keturunan persia yang semula bermukim di

Baghdad, kemudian pindah ke Asyut. Bapaknya adalah seorang

8  http://santossalam.blogspot.com/2016/08/biografi-penulis-tafsir-jalalain-bagian.html,  diakses
pada hari Minggu tanggal 19 Mei 2019, pukul 09.00
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guru figh di salah satu madrasah di Cairo. Bapaknya tersebut
meninggal ketika as-Suyuti masih berumur 6 tahun.

Imam Suyuti adalah seorang Ulama’ dan penulis yang
sangat produktif. Banyak sekali karya-karya beliau dalam
berbagai disiplil Ilmu. Dalam bidang tafsir dan Ilmu tafsir,
beliau mengarang kitab Tarjuman al-Qur’an fiy Tafsir al-
Musnad, yang berisi tentang kumpulan hadis yang berhubungan
dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an; ad-Durr al-Mansur fiy
Tafsir bil Ma'tsur; Mubhamat al-Agran fiy al-Mubhamat al-
Qur’an; Lubab an-Nuqul fiy al-Asbab an-Nuzul; Tafsir jallalain,
yang mana dia menyelesaikan tafsir yang belum selesai ditulis
oleh gurunya,Jallaluddin al-Mahalliy; Majma’al-Bahrain wa
Mathla’ al-Badrain, yang memaparkan segala permasalahan
furu’ dalam al-Qur’an; at-Takhyir fiy ‘Ulum at-Tafsir, yang
kemudian diperluas pemaparannya dengan judul al-ltgan fiy
‘Ulum al-Qur’an.

Imam Jalaluddin As-Suyuti meninggal pada waktu sahur,
pada malam jum’at tanggal 19 Jumadil Ula tahun 911 H,
bertepatan dengan tanggal 17 bulan Oktober tahun 1505 M,

pada usia 61 tahun lebih 10 bulan lebih 18 hari.°

10 http://ekoblog-family.blogspot.com/2014/10/makalah-kajian-tafsir-jalalain-imam.html, diakses
pada hari Minggu tanggal 19 Mei 2019, pukul 09.00
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2. Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida Isma’il bin ‘Umar bin
Katsir (Ibnu Katsir)

Nama kecil Ibn Katsir adalah Isma’il. Nama lengkapnya
adalah ‘Imad ad-Din Abu al-Fida’ Ism’il ibn ‘Amr ibn Katsir
ibn Zara’ al-Bushra al-Dimasyqi. Lahir di desa Mijdal dalam
wilayah Bushra (Bashrah), tahun 700 H / 1301 M. Oleh karena
itu, ia mendapat predikat al-Bushrawi (orang Bushra).

Ibn Katsir berasal dari keluarga terhormat. Ayahnya
seorang ulama’ terkemuka dimasanya, Syihab ad-Din Abu
Hafsh ‘Amr ibn Katsir Ibn Dhaw’ ibn Zara’ al-Qurasyi, pernah
mendalami madzhab Hanafi, kendatipun menganut madzhab
Syafi’l setelah menjadi khatib di Bushra.

Para ahli melekatkan beberapa gelar keilmuan kepada Ibn
Katsir, sebagai kesaksian atas kepiawaiannya dalam beberpa
bidang keilmuan yang ia geluti, yaitu:

1. Al-Hafizh, orang yang mempunyai kapasitas hafal
100.000 hadis, matan maupun sanad, walaupun dari
beberap jalan; mengetahui hadis shahih, serta tahu istilah
ilmu ini.

2. Al-Muhaddis, orang yang ahli mengenai hadis riwayah
dan dirayah, dapat membedakan cacat dan sehat,

mengambilnya dari imam-imamnya, serta dapat
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mensahihkan dalam mempelajari dan mengambil
faedahnya.

3. Al-Faqih, gelar keilmuan bagi ulama’ yang ahli dalam
ilmu hukum Islam (figh), namun tidak sampai pada
tingkat mujtahid. la menginduk pada suatu mazhab yang
ada, tapi tidak taqlid.

4. Al-Mu’arrikh, seorang yang ahli dalam bidang sejarah
atau sejarawan

5. Al-Mufassir, seorang yang ahli dalam bidang tafsir, yang
menguasai perangkat-perangkatnya berupa ‘ulum al-

Quran dan memenuhi syarat-syarat mufassir.

Diantara lima predikat tersebut, al-Hafizh merupakan
gelar yang paling sering disandangkan pada Ibn Katsir. Ini
terlihat pada penyebutan namanya pada karya-karyanya atau

ketika menyebut pemikirannya.

Gelar-gelar tersebut dalam keadaan tertentu saling
menunjang. Misalnya, dalam tafsirnya Ibnu Katsir seakan
mendemostrasikan keahlian-keahliannya untuk menganalisis
dan mengemukakan materi tafsir. Atau secara terpisah gelar
keahlian itu nampak pada karya-karya yang dihasilkan.
Kelima gelar yang berhak disandang Ibn Katsir merupakan

suatu kelebihan.
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Beberapa ulama’ yang memberikan penilaian kepada

Ibn Katsir yang diantaranya dikemukakan oleh al-Qaththan:

“...(Ibn Katsir) adalah pakar Figh yang terpercaya,
pakar hadis yang cerdas, sejarawan ulung, dan pakar tafsir

yang paripurna.”

Selama hidupnya Ibn Katsir didampingi seorang istri
yang dicintainya bernama Zainab, putri al-Mizzi yang masih
sebagai gurunya. Setelah menjalani kehidupan yang panjang,
penuh dedikasi pada Tuhannya, agama, negara, dan dunia
keilmuan, Sya’ban 774 H., bertepatan dengan bulan Februari
1373 M., pada hari Kamis, lbn Katsir dipanggil ke rahmat
Allah. Semoga Allah selalu mencurhakan rahmat-Nya

kepada Ibn Katsir. Aamiin.

Pada usia 11 tahun menyelesaikan hafalan al-Qur’an,
dilanjutkan memperdalam ilmu qira’at, dari studi tafsir dan
ilmu tafsir, dari Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah (661-728 H),
disamping ulama’ lain. Metode penafsiran Ibn Taimiyyah

menjadi bahan acuan pada penulisan Tafsir Ibn Katsir.

Pada bulan Syawwal 767 H., lIbn Katsir dianugerahi
jabatan imam dan guru besar tafsir di masjid negara (Masjid

Umayyah Damaskus), oleh Gubernur Mankali Bugha.
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Gelar al-mufassir yang disandangkan kepada Ibn
Katsir tidaklah berlebihan, sebagaimana yang disampaikan

oleh al-Dawadi al-Mishri (w.945 H):

“[Ton Katsir] merupakan ikutan para ulama’ dan
hafizh, dan menjadi sandaran para ahli makan dan ahli

lafazh.”

Sebagai penulis, Ibn Katsir sangat produktif.
Beberapa judul karya tulis yang ia persembahkan merupakan
“juru bicara” betapa penguasaan dan kedalaman ilmunya
dalam beberapa bidang kajian. Diantaranya karya lbn Katsir
dalam bidang Figh adalah kitab al-1jtihad fi Thalab al-Jihad,
kitab Ahkam, Al-Ahkam ‘ala Abwab at-Tanbih. Adapun
dalam bidang Hadis ada Al-Tkmil fi Ma'rifat ats-Tsiqat wa
al-Dhu’afa’ wa al-Majahil, Jami’ al-Masanid wa as-Sunan
(8 jilid), Tkhtisar ‘Ulum al-Hadis, Takhrij Ahadis Adillah at-
Tanbih li ‘Ulum al-Hadis. Sedangkan dalam bidang Sejarah
karya beliau ada Al-Bidayah wa an-Nihayah (14 jilid), Al-
Fushul fi Sirat ar-Rasul atau as-Sirah al-Nabawiyyah,
Thabaqgat asy-Syafi’iyyah, Manaqib al-lmam asy-Syafi’i.
Adapun karya beliau dalam bidang Tafsir dan Studi Al-
Qur’an adalah Fadhail al-Qur’an, berisi ringkasan sejarah
al-Qur’an. Pada beberapa terbitan, kitab ini ditempatkan

pada halaman akhir Tafsir Ibn Katsir, sebagai penyempurna.
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Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, lebih dikenal dengan nama
Tafsir 1bn Katsir. Diterbitkan pertama kali dalam10 jilid,

pada tahun 1342 H./1923 M. di Kairo.!

C. Penafsiran Menurut Para Mufassir

Demi menemukan hakikat makna serta maksud dari sebuah ayat
maka perlunya dalam hal ini menggali dari para ahli Tafsir Al-Qur’an
dalam hal ini para Mufassir menuangkan dalam katya tafsirnya. Adapun
tafsir yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tafsir Jalalain oleh Syekh
Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi dan Tafsir
Ibnu Katsir oleh Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida Isma’il bin ‘Umar bin
Katsir (Ibnu Katsir).

1. Tafsir Jalalain

-

212 Byladls 2l adeds 55 aSilals a& il 195 laial 5udl G4
Lele 55lextly Oy 599 Hl «Slals 98 1g5a] Crad ;
Goxasa L Gsladig ahnal L bl (adais ¥ 3104 Iodle a&50la

?

6. lgial u.u.ﬂ L&l L “wahai orang-orang yang beriman”, |55

\3\3 pi_ulj M\ “peliharalah dirimu dan keluargamu dari api

Neraka”, yakni dengan mendorong dengan senantiasa berbuat taat kepada

Allah, :,&liﬂ 63515,5 “yang bahan bakarnya adalah manusia” , yakni

' Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibn Katsir (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002),
him. 35-39.
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orang-orang kafir, gj‘.{z@j‘j “dan batu”, yakni seperti patung-patung yang

dahulu mereka sembah. Jadi Neraka itu sangat keras panasnya. Bahan

bakarnya adalah seperti yang disebutkan. Tidak seperti api dunia yang

dinyalakan dari kayu dan semacamnya. iLiJMA LQ,J:. “Penjaganya

Malaikat-Malaikat”, yakni para penjaganya. Jumlah mercka ada sembilan

v -
belas sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Muddatstsir, sM&  “yang
kasar”, yakni kasar hatinya, 3!3.; “yang keras”, yakni dalam penyiksaan,

pij,d L 4l (gsas ¥ “yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

Dia perintahkan kepada mereka”, yakni tidak pernah menyalahi

perintahNya, [33}35; s ujj.a.a_@ “dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.” Ini adalah ta kid (penegasan).

Ayat ini ancaman dan peringatan terhadap orang-orang mukmin agar
mereka tidak murtad. Juga ancaman bagi orang-orang munafiq, yaitu mereka yang

beriman dengan lisan saja tanpa hatinya.*?

2. Tafsir Ibnu Katsir

12 lmam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, terj., Najib
Junaidi. Jilid 3 (Surabaya: Pustaka Elba, 2010), hIm. 699-700.
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Mengenai firman Allah SWT. (5 pﬁdﬁb M\ \33) “Peliharalah

dirimu dan keluargamu dari api neraka,” Mujahid mengatakan: “Bertakwalah
kepada Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada
Allah.” Sedangkan Qatadah mengemukakan: “Yakni, hendaklah engkau
menyuruh mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka
kepada-Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka
dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka dalam
menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada Allah,

peringatkan dan cegalah mereka,”

Demikian pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Mugatil bin
Hayyan, di mana mereka mengatakan: “Setiap muslim berkewajiban mengajari
keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan dengan hal-

hal yang diwajibkan Allah Ta’ala kepada mereka dan apa yang dilarang-Nya.”

Firman-Nya lebih lanjut: (gjl:ggj\j &,L&;J\ szfsjéj) “Yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu.” Kata .’5333 berarti bahan bakar yang tubuh ummat

manusia dilemparkan kedalamnya. (é}lﬁ;@j‘j) “Dan batu,” ada yang menyatakan
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bahwa yang dimaksud dengan kata itu adalah patung yang dijadikan sembahan.

Hal itu didasarkan pada firman-Nya:

,,,,,,,

g H 5. o B o T Ssel_. o
(093,15 L (21 pig> Ldas 4l 93 (e (9ol a3 (K3))

< s0%

“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah

umpan Jahannam, kamu pasti masuk kedalamnya.” (QS. Al-Anbiyaa’: 98).
Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya: (3lia Idle &k gle)

“Penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras.” Maksudnya, karakter

mereka sangat kasar, dari hatinya telah dihilangkan rasa kasihan terhadap orang-

orang yang kafir kepada Allah Ta’ala. (‘3\.3_;@) “Yang keras,” maksudnya, susunan
tubuh mereka sangat keras, tebal, dan penampilannya menkutkan.
Firman-Nya lebih lanjut: (&, 8’553 Ls ujj.a.a.@ p.ij.n\ L Ul Samais Y)

“Yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” Maksudnya, apa
pun yang diperintahkan oleh Allah kepada mereka, mereka segera
melaksanakannya, tidak menangguhkan meski hanya sekejap mata, dan mereka
mampu mengerjakannya, tidak ada kelemahan apa pun pada diri mereka untuk
melaksanakan perintah tersebut. Mereka itulah Malaikat Zabaniyah- semoga Allah

melindungi kita semua dari mereka.*®

13 1bnu Katsir, Tafsir lonu Katsir, terj., M. Abdul Ghoffar dan Abu lhsan al-Atsari. Jilid 8 (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2004), hlm. 229-230.
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Sedangkan tafsir Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 dalam tafsir Al-

Maraghi menjelaskan sebagai berikut:

“Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya hendaklah
sebagian dari kamu memberitahukan kepada sebagian yang lain, apa yang dapat
menjga dirimu dari api neraka dan menjauhkan kamu dari padanya, yaitu ketaatan
kepada Allah dan menuruti segala perintah- Nya. Dan hendaklah kamu
mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang dengannya mereka dapat
menjaga diri merka dari api neraka. Dan bawalah mereka kepada yang demikian

ini melalui nasehat dan pengajaran.

Semakna dengan ayat ini ialah firman- Nya:

e ety lially SIUAT 5415
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalm mengerjakanny.” (Taha [20] : 132)

Eas8¥) i 54505

2

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.
(Asy-Syu’ara’ [26] : 214)

Telah diriwayatkan bahwa Umar berkata ketika turun ayat itu, “Wahai
Rasululiah, kita menjaga diri kita sendiri. Tetapi bagaimana kita menjaga keluarga
kita? “Rasulullah saw. menjawab, “Kamu larang mereka mengerjakan apa yag
dilarang Allah untukmu, dan kamu perintahkan kepada mereka apa yang
diperintahkan Allah kepadamu. ltulah penjagaan antara diri mereka dengan

neraka.
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Telah dikeluarkan oleh Ibnul Munzir dan Al-Hakim di dalam Jama’ah
Akharin dari Ali karramallahu wajhah, bahwa dia mengatakan tentang ayat

itu,”Ajarilah dirimu dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka.”

Yang dimaksud dengan al-Ahl (keluarga) disini mencakup istri, anak,

budak laki-laki dan perempuan.

Di dalam ayat ini terdapat isyarat mengenai kewajiban seorang suami
mempelajari fardlu-fardlu agama yang diwajibkan baginya dan mengajarkannya

kepada mereka.

Termuat di dalam hadis:

SR ASHS s (565 (Lo (S5M0 ¢ 3DMME JUB o5 4l oo
Gl 3 s pShass W1 gal (Sibis

“Allah telah mengasihi seorang lelaki yang mengatakan, Wahai
keluargaku, jagalah shalatmu, puasamu, zakatmu, orang miskinmu, orang

yatimmu dan tetanggamu. Semoga Allah mengumpulkan kamu dengan
mereka di dalam surga.”

(150 gle)
Malaikat-malaikat itu diserahi neraka untuk mengurusnya dan menyiksa
para penghuninya. Mereka ada sembilan belas orang malaikat penjaga yang akan

disebutkan dalam surat Al-Muddassir di dalam firman-Nya:

lele ., 2aU 45158 305 95 a8 ¥ 382 e A5 a3 5 4elinli
e 35S
“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu

apakah (neraka) Sagar itu? Sagar tidak meninggalkan dan tidak
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membiarkan. (Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Di atasnya
ada sembilan belas (malaikat penjaga). (Al-Muddassir [74] : 26-30)

(las Bl
Mereka keras dan kasar terhadap penghuni Neraka itu.

Kemudian Allah menjelaskan besarnya ketaatan mereka kepada Tuhan

mereka. Firman-Nya :

(D5a5% o pladis pdsal s bl Giani )
Mereka tidak menyalahi perintah-Nya, tetapi mereka menjalankan apa
yang diperintahkan kepada mereka pada waktu itu juga tanpa selang. Mereka

tidak mendahului dan tidak mnunda perintah-Nya.

Kalimat pertama menunjukkan penafian, penentangan dan kesombongan

dari mereka, seperti difirmankan-Nya :

53lis (2 H33EAGY

Sedang kalimat kedua menunjukkan penafian kemalasan dari mereka,
seperti difirmankan-Nya :

REPELSRR;
Ringkasnya, mereka mengikuti perintah dan tidak enggan untuk
melaksanakannya, tetapi mereka menunaikannya tanpa rasa berat dan tidak

ditunda-tunda.*

14 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj., Bahrun Abu Bakar, dkk. Juz 28
(Semarang : CV. Toha Putra, 1986), him. 261-263



BAB V

PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim [66]
Ayat 6

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama

bagi anak. Keluarga memiliki peran yang sangat penting bagi

pembentukan kepribadian seseorang. Banyak ayat Al-Qur’an yang

menjelaskan bahwa keluarga adalah langkah pertama yang harus diseru

pada jalan kebenaran, agar terhindar dari api neraka. Dari penafsiran para

ulama tafsir dalam surat At-Tahrim ayat 6 menjelaskan bahwa ada

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjaga diri dan keluarga agar
terhindar dari siksa api neraka yaitu:

a. Membekali keluarga dengan ilmu

Syari’at Islam memberikan perhatian sangat besar

terhdap ilmu pengetahuan, sebesar perhatian dalam

pembentukan sikap ilmiah. Banyak ayat dan hadis yang

memerintahkan kaum muslimin untuk mencari ilmu. llmu

merupakan bekal dan panduan bagi seseorang dalam

mengarungi kehidupan dunia untuk menuju kehidupan

akhirat. Rasulullah Saw. bersabda:
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“Barangsiapa berjalan mencari ilmu pengetahuan,
niscaya Allah memudahkan baginya jalan ke surga.”
(HR. Muslim)?

Di dalam Islam, hak mendapatkan kehidupan bagi
anak merupakan suatu yang tidak bisa diganggu gugat, dan
karena adanya hak tersebut, para orang tua berkewajiban
memelihara dan memberikan ilmu kepada anak sampai
usianya cukup.

Islam memberikan perhatian khusus terhadap ilmu
dan pendidikan, sehingga pahala ilmu dan belajar sangat
besar tanpa tandingan. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Ja’far Shadiq, ia mengatakan, “Berpikir satu jam
lebih baik daripada tujuh puluh tahun ibadah.”

Syahid Tsani mengomentari hadis tersebut dengan
menyatakan, “Jika suatu majelis taklim diadakan maka
malaikat langit turun dan membentangkan sayapnya kepada
pencari ilmu dan mengibas-ngibaskannya penuh bangga.”

Jihad di jalan Allah pahalanya sangat besar, akan
tetapi jauh lebih besar dari itu adalah jika seseorang bisa
memberi petunjuk orang lain ke jalan dan pandangan yang
benar. Disanalah terdapat pahala yang besar, jauh lebih
besar daripada dunia seisinya. Memberi petunjuk kepada

orang lain sama halnya menghidupkannya dari kematian,

1 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),

him.345-346.
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“Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia,
maka seolah-olah dia telah menghidupi manusia dan
seluruhnya.” (Al-Qur’an, Al-Maidah [5] : 32)

Jika orang tua dapat menolong masyarakat karena
memperbantukan anaknya sebagai seorang pengajar atau
seorang alim, maka berarti mereka berdua akan mendapat
pahala sebagaimana pahala orang yang menghidupkan
dunia seutuhnya.?

Nabi Saw. telah meletakkan kaidah mendasar dalam
menggunakan fase kanak-kanak ini untuk belajar dan
menuntut ilmu yang terus bersambung dari generasi ke
generasi. Hal ini terus membangkitkan hasrat orang tua
untuk memotivasi anak-anak mereka agar terus menuntut
ilmu dan mencintainya. Sebab, menuntut ilmu itu
hukumnya wajib. Hal ini sesuai dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

obich € o L el

“Mencari ilmu pengetahuan adalah wajib bagi setiap

muslim.” (HR. lbnu Majah)?

Keluarga berkewajiban mengajarkan ilmu fardhu
‘ain kepada anak-anaknya yaitu yang menyangkut Al-

Qur’an dan ilmu ibadah dasar, seperti hal ihwal shalat,

2 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1999), him. 223-224.
8 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi Saw. (Solo: Pustaka Arafah, 2003), him. 298.
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puasa, zakat, haji, dan sebagainya, yakni ilmu-ilmu yang
berkaitan dengan kewajiban sehari-hari seorang muslim.
Prioritas ditujukan kepada pengajaran Al-Qur’an, sebab
salah satu ciri anak yang mendapatkan keridlaan Allah ialah
berpegang teguh kepada Al-Qur’an.*

Oleh karena itu, mempelajari ilmu Al-Qur’an
dirumah sangat penting dan sebaiknya diajarkan secara
langsung oleh orang tua karena lebih mengenal sifat dan
karakter anak sehingga lebih mudah menyerap dan
memahami ilmu-ilmu yang telah disampaikan. Jika
pendidikan Al-Qur’an dan ibadah dasar dibeikan oleh orang
lain, maka disini orang tua memiliki kewajiban untuk
mengontrol proses pengajaran tersebut bahkan jika
diperlukan untuk memberikan ganjaran dan hukuman. Hal
ini bertujuan untuk menjadikan agama sebagai pondasi
ilmu-ilmu yang akan diperoleh anak di kemudian hari.

Pendidikan keluarga mengarahkan agar menuntut
ilmu yang benar karena ilmu yang benar membawa anak ke
arah amal saleh. Bilamana disertai dengan iman yang benar,
agama yang benar, sebagai dasar bagi pendidikan dalam
keluarga akan timbul generasi-generasi yang mempunyai

dasar iman kebajikan, amal saleh sesuai dengan bakat dan

4 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 130-131.
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kemampuan yang dimiliki anak. Pendidikan keluarga yang
berasaskan keagamaan tersebut akan mempunyai esensi
kemajuan dan tidak akan ketinggalan zamn. Pendidikan
keluarga harusnya mengajak kepada semua anggota untuk
bersikap hormat yang dilandasi keagamaan sehingga akan
timbul sifat saling menyempurnakan yang mampu
menjangkau seluruh bakat-bakat anggota keluarga, dan
berusaha merealisasikan kemampuan berbuat kebaikan.®
Mendidik keluarga dengan akhlak

Akhlak yang baik atau mulia memiliki kedudukan
tinggi di dalam Islam. Nabi Muhammad Saw. menjelaskan
bahwa yang banyak memasukkan manusia ke Surga adalah

ketakwaan kepada Allah SWT. dan akhlak yang mulia.

053416 T (2 -l esle i o i Up 2 12
A58 Uied G (s 1 (5385 J1ad 2l Gl
’C;,;sj\g pzj\ JLES SEN LB U3 G

“Rasulullah ditanya tentang kebanyakan yang
menyebabkan manusia masuk Surga, maka beliau
menjawab: “Takwa kepada Allah dan akhlak yang
baik. Dan ketika ditanya tentang kebanyakan yang
menyebabkan manusia masuk Neraka, maka beliau
menjawab: “Mulut dan kemaluan.”®

5> Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 320.
®Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l,

2011), him. 255.
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Oleh karena itu, orang tua harus mengajarkan
anaknya akhlak yang baik serta harus menjadi contoh yang
baik karena anak akan meniru perilaku dan kebiasaan orang

tuanya.

Orang tua mempunyai  kewajiban  untuk
menanamkan akhlakul karimah (akhlak yang baik) pada
anak-anaknya yang dapat membahagiakan di alam
kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan akhlakul karimah
sangat penting untuk diberikan oleh orang tua kepada anak-

anaknya dalam keluarga, sebagaimana dalam firman Allah:

s 48 507

3 lads oy e Ghs 441 3las L0015, GLady) Gisass
el 7 26301535 3850 o hate

“Dan Kami perintahakan kepada manusia untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua ibu bapaknya,
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada Ku dan kepada kedua
orang tua ibu bapakmu, hanya kepada Ku lah kamu
akan kembali.” (Al-Qur’an, Lugman [31] : 14)’

Dari penjelasan yang ada maka keluarga sebagai
lembaga pertama bagi anak dalam mendapatkan pendidikan
yang memiliki peranan penting dalam pembentukan akhlak
anak, orang tua harus mengajarkan akhlak yang mulia

dengan melatih anak sejak dini dengan cara membiasakan

" Mansur, op.cit., him. 324.
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hal-hal yang baik, menghormati kedua orang tua,

bertingkah laku sopan, serta bertutur kata yang baik.

Mengajak keluarga melakukan ketaatan dan melarang
berbuat kemaksiatan

Cara selanjutnya yang dapat dilakukan untuk
melindungi diri dan keluarga dari api neraka adalah
melakukan ketatan kepada Allah dan meninggalkan maksiat
serta menyuruh mereka melaksanakan hal tersebut. Karena
makna jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
menurut Qatadah adalah ‘“hendaklah engkau menyuruh
mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka
durhaka kepada-Nya.”

Ketaatan pertama yang menjadi perhatian seorang
Muslim dan mendidik keluarganya adalah tauhid dan shalat.
Sebab tauhid merupakan kebaikan yang paling baik. Karena
kebaikan dan ibadah yang dikerjakan seorang hamba harus
tegak di atas tauhid. Tauhid merupakan kunci Surga dan
jalan keselamatan dari Neraka. Bahkan tauhid merupakan
tujuan hidup manusia di dunia ini. Oleh karena itu seluruh
nabi dan Rasul diutus oleh Allah untuk mengajak manusia

mentauhidkan Allah 7« ala.
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Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu

anhu bahwa Nabi Saw.bersabda:
whoials A0 A Y aak U5 A&l e 15538
WYY ol de

“Ajarkanlah kalimat La Ilaha Illallah kepada anak-
anak kalian sebagai kalimat pertama, dan diktekan
kepada mereka La llaha Illallah ketika menjelang
mati.”

Abdurrazzaqg meriwayatkan bahwa para sahabat
menyukai untuk mengajarkan kepada anak-anak mereka
kalimat La Ilaha Illallah sebagai kalimat yang pertama kali
bisa mereka ucapkan secara fasih sampai tujuh Kkali,
sehingga kalimat ni menjadi yang pertama-tam mereka
ucapkan.®

Ajarkanlah tauhid kepada anak, bagaimana
mentauhidkan Allah, dan jauhkan serta laranglah ia dari
berbuat syirik. Sebagaimana nasihat Lugman kepada

anaknya:
Gl 8,25 283 daad 505 4 Blad] 1B 35
el
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,

ketika ia memberi pelajaran kepadanya: “Wahai anakku!
Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya

8 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi Saw. (Solo: Pustaka Arafah, 2003), him. 133.
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mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman
yang besar.” (Al-Qur’an, Lugman [31] : 13)°

Oleh karena itu, maksiat pertama yang wajib
dihindarkan dari keluarga adalah syirik, karena termasuk
perbuatan dosa besar dan tidak diampuni oleh Allah. Selain
itu, hal-hal yang harus dihindarkan dari keluarga adalah
perbuatan maksiat lainnya, seperti riba, zina, khamr, judi,
sihir, dan lain sebagainya yang termasuk perbuatan yang
dilarang dalam Al-Qur’an.

Menjadi kewajiban ayah untuk memperdengarkan
pertama kali kalimat tauhid kepada anak. Dlam sebuah
hadis disebutkan, “Bukalah telinga anakmu pertama kali
dengan kata /a ilaha illallah”. Hal ini dimaksudkan agar
anak mengetahui akidah tauhid sejak awal kehidupannya,
dan agar kalimat tauhid dan syiar masuknya ke dalam Islam.
Jadi, kalimat tauhid semestinya yang pertama Kkali
mengetuk pendengaran anak dan yang pertama Kali
dikenalnya sejak ia mulai mengenal halal haram, akhlak,
adab, dan perilaku terpuji. Selanjutnya, anak diperintahkan
beribadah saat berumur 7 tahun.*

Perhatian terhadap shalat juga harus menjadi

prioritas utama bagi orang tua kepada anaknya. Shalat

® Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 412.
10 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak (Jogjakarta: Ad-Dawa’,

2006), him. 99.
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merupakan tiang agama, jika seseorang melalaikannya
niscaya agama ini tidak bisa tegak pada dirinya. Shalat ini
pulalah yang pertama kali akan dihisab oleh Allah di
akhirat.

Untuk itulah, hendaknya orang tua dengan tiada
bosan senantiasa memberikan contoh dengan shalat di awal
waktu dengan berjamaah di masjid, mengajaknya serta
menanyakan kepada anak-anaknya apakah ia telah
menunaikan shalatnya ataukah belum.

Rasulullah Saw. bersabda:
1 3o ° - i © - SR PN 5 2 Kt oy
L%;l-‘: Mﬁjﬁb ¢ O tl-w C«Lu\ Mj 9ML,’ ‘QSJ}@\ |_9J./f)
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“Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh
tahun, dan kalau sudah berusia sepuluh tahun
meninggalkan shalat, maka pukullah ia. Dan
pisahkanlah tempat tidurnya (antara anak laki-laki
dan anak wanita).”

Mengajak istri dan anak untuk mengerjakan shalat
pada awal waktu ialah salah satu perintah dari Nabi
Muhammad Saw. Sebagaimana Allan SWT. telah
memerintahkan kepada kita untuk tetap bersabar dalam
menunaikan kewajiban tersebut, termasuk sabar dalam
mengingatkan anggota keluarga, yaitu istri dan anak kita

untuk tetap menegakkannya.
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Allah SWT. berfirman:

- ’..o. ’}Eaf 1 a/f a/a /n’ﬁ ”°E° ?'/
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“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan
shalat dan sabar dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rizki kepadamu, (melainkan) Kamilah
yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang
baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa.”
(Al-Qur’an, Thaha [20] : 132)!!

Diantara bentuk menyia-nyiakan shalat ialah
melalaikan kewajiban shalat, menyia-nyiakan waktu shalat
dengan tidak melaksanakannya pada awal waktu. Yang
dengan sebab itu mereka menemui kesesatan, kerugian,
bahkan keburukan.!?

Tata peribadatan menyeluruh sebagaimana yang
termaktub dalam figh Islam itu hendaklah diperkenalkan
sedini mungkin dan sedikit dibiasakan dalam diri anak. Hal
itu dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan
yang benar-benar takwa, yakni insan yang taat
melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam

menjauhi segala larangannya. Ibadah sebagai realisasi dari

1 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 321.
12 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l,

2011), him. 253-254.
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akidah Islamiah harus tetap terpancar dan teramalkan
dengan baik oleh setiap anak.*?

Oleh karena itu, orang tua disini memiliki
kewajiban untuk mengajarkan pendidikan tauhid dan shalat
kepada anak secara langsung, jika pendidikan tersebut
diajarka oleh orang lain, maka orang tua wajib untuk
mengotrol dan mengawasi proses berjalannya pendidikan

tersebut dengan sebaik-baiknya.

Implementasi Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an Surat
At-Tahrim [66] Ayat 6

Pendidikan keluarga adalah pendidikan pertama dan paling utama
yang didapat anak dalam membentuk pola kepribadiannya. Dalam
keluarga, anak pertama kali melakukan interaksi dengan orang tuanya,
disitulah terjadi proses pendidikan. Setiap anggota keluarga, baik ayah, ibu,
dan anak memiliki hak dan kewajiban yang berbeda, tetapi memilik satu
tujuan yang sama yaitu menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah
wa rahmah agar terhindar dari api Neraka. Maka untuk mencapai tujuan
tersebut, pendidikan keluarga dapat diimplementasikan melalui beberapa

metode pendidikan yang meliputi:

13 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.

116-117.
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1. Metode Keteladanan

Keteladanan yang baik adalah sarana terpenting dalam
pendidikan yang memiliki pengaruh yang sangat besar. Orang tua
adalah contoh paling tinggi bagi anak. Anak tetap akan mengikuti
perilaku dan akhlaknya baik sengaja ataupu tidak. Bila ia selalu
jujur dalam ucapan dan dibuktikan dengan perbuatan niscaya anak
akan tumbuh dengan semua prinsip-prinsip pendidikan yang
tertancap dalam pikirannya. Dengan adanya teladan, seorang anak
akan belajar dengan sesuatu yang nyata. Ini akan lebih mudah
diserap oleh jiwa.'*

Al-Qur’an menandaskan dengan tegas pentingnya contoh
teladan dan pergaulan yang baik dalam usaha membentuk
kepribadian seseorang. la menyuruh kita mempelajari tindak
tanduk Rasulullah Muhammad Saw., dan menjadikannya contoh

yang paling utama. Firman Allah Swit:

%
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu.....” (Al-Qur’an, Al-Ahzab
[33]:21)P°

Metode ini sangat efektif untuk mengajarkan tingkah laku
dan moral kepada anak, karena dengan contoh-contoh yang baik,

mereka akan menirunya.

14 Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu lhsan Al-Atsary, Mencetak Generasi Rabbani! (Bogor: Pustaka
Darul 1lmi, 2010), him. 196.
15 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 420.
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Pola pendidikan yang paling efektif diterapkan adalah
melalui metode keteladanan yang baik karena anak-anak
khususnya pada masa usia sekolah dasar, adalah masih pada tahap
peniruan (imitasi). Harap diingat bahwa anak adalah peniru yang
ulung (great imitator). Pada umumnya anak mulai mengadakan
imitasi atau peniruan sejak usia 3 tahun, yaitu meniru perilaku
yang ada disekitarnya.’

Oleh karena itu, orang tua harus memberikan contoh yang
baik bagi anaknya karena anak-anak akan selalu mengawasi dan
memperhatikan perilaku orang tuanya bahkan akan menirunya atas
apa yang telah dilakukan oleh orang tuanya, jika yang ditiru baik
maka akan baik pula perilakunya, dan begitu sebaliknya, karena
orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian anak.

Bimbingan dan Nasehat

Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil
dalam pembentuan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara
moral, emosional maupun sosial, adalah pendidikan anak dengan
petuah dan memberikan kepadanya nasehat-nasehat. Karena
nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
membuka mata anak-anak kesadaran akan hakikat sesuatu,

mendororng mereka menuju harkat dan martabat yang luhur,

16 Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.

124-125.

17 Rahmat Affandi, Inspiring Mom and Dad (Jakarta: Gema Insani, 2010), him. 41
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menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya
dengan prinsip-prinsip Islam. Karenanya, tidak heran kalau kita
tahu bahwa Al-Qur’an menggunakan metode ini, menyerukan
kepada manusia untuk melakukannya, dan mengulang-ulangnya
dalam beberapa ayat-Nya, dan dalam sejumlah tempat dimana Dia
memberikan arahan dan nasehat-Nya.*®
Kisah dan Cerita

Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai funsi edukatif
yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian selain bahasa.
Karena kisah Qur’ani dan Nabawi memiliki beberapa
keistimewaan yang mempunyai dampak psikologis dan edukatif
yang sempurna, rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan
perjalanan zaman. Dalam pengajaran umum disebut sebagai
metode cerita.*®

Allah Swt. juga menggunakan metode ini dalam mendidik,
mengajar, dan mengarahkan. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt.
menyebutkan tentang kisah-kisah para Nabi dan Rasul, Dia

berfirman:

3wzl

L = A _ _o%E P P 3 - 5}/
@ Hel23: 015158 4y LA L JLidl £l e Slide ‘ndi Yy

Cnaiall (65855 dacyag S5l an

18 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him.

209.

1%Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.

123.
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“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami
teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.” (Al-Qur’an, Huud [11] : 120)%

Demikian pula kisah-kisah pertarungan antara kebaikan dan
keburukan. Bahwasanya keburukan tempat kembalinya adalah
neraka, sedangkan kebaikan tempat kembalinya adalah surge
dengan izin Allah Swt.?

Dengan adanya kisah dan cerita dapat mempererat
hubungan baik antara orang tua dengan anak, juga dapat
menciptakan kehangatan, kenyamanan, dan keakraban, sehingga
dapat terjalin komunikasi yang baik dan lancar.

4. Metode Pembiasaan

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika aplikasinya dilakukan
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki
“memory” ingatan yang kuat dan memiliki kondisi kepribadian
yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan
kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Salah satu
contoh adalah pendidikan sholat, agar anak terbiasa melakukan
sholat sedini mungkin maka orang tua dianjurkan untuk menyuruh
anaknya melakukan sholat sebelum masa balighnya. Dalam ini

Nabi Saw.bersabda:

2 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 235.
2L Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu lhsan Al-Atsary, Mencetak Generasi Rabbani! (Bogor: Pustaka
Darul 1lmi, 2010), him. 201.
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“Suruhlah anak-anakmu untuk mengerjakan shalat ketika
mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah bila ia
membangkang (meninggalkan shalat) jika mereka telah

berusia 10 tahun serta pisahkan tempat tidurnya.” (HR. Abu
Daud)??

Oleh karena itu, sebagai proses awal pendidikan,
pembiasaan termasuk cara yang efektif dalam menanamkan dan
menerpkan nilai-nilai moral dalam jiwa anak, sehingga nilai
tersebut akan teraktualisasikan dalam kehidupannya sejak ia mulai
memasuki usia remaja sampai dewasa.

Pemberian Motivasi

Metode pemberian motivasi adalah salah satu metode atau
teknik yang dapat membangkitkan semangat dan keinginan belajar.
Jiwa manusia pada hakikatnya selalu ingin mengetahui sesuatu
yang baru. Jadi, dorongan dan motivasi yang diberikan kepada
seorang murid dapat membuatnya sangat bersemangat dan
memiliki keinginan yang kuat untuk mencari dan meneliti apa yang
hendak diketahuinya.?

Oleh karena itu, metode pemberian motivasi ini adalah cara

yang paling baik untuk meningkatkan semangat belajar anak,

22 M. Samsul Ulum dan Triyo Supriyatno, Tarbivah Qur’aniyah (Malang: UIN-Malang Press,

2006), him. 113.

28 Fuw’ad Asy Syalhub, Guruku Muhammad (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), him. 124,
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dengan adanya motivasi anak akan terpancing untuk melakukan

sesuatu yang baik.

. Metode “lbrah

Pemberian pelajaran bukanlah tindakan menghukum anak,
akan tetapi tujuannya adalah bersifat pendidikan, dan cara yang
dilakukan pun bersifat pendidikan pula.

Ibnul Jazzar Al-Qairawani telah menegaskan keharusan
untuk memebrikan pelajaran kepada anak ketika kecil dengan
mengatakan, “Anak kecil merupakan pilar kepemimpinan dan
lahan yang terbaik bagi pendidikan. Ada orang yang mengatakan
kepada kita, “Terkadang kami temukan anak-anak yang bisa
menerima didikan secaramudah, namun ada yang tidak bisa
menerima didikan secara mudah, namun ada yang tidak bisa
menerimanya.

Metode Targhib dan Tarhib

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan
untuk menunda kemaslahtan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun
penundaan itu bersifat pasti, baik, dan murni, serta dilakukan
melalui amal saleh atau pencegahan diri dari kelezatan yang
membahayakan (pekerjaan buruk). Yang jelas, semua dilakukan
untuk mencari keridhaan Allah dan itu merupakan rahmat dari

Allah bagi hamba-hamba-Nya.
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Tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman
yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau
perbuatan yang telah dilarang Allah. Selain itu juga karena
menyepelekan pelaksanaan kewajiban yang telah diperitahkan
Allah. Tarhib pun dapat diartikan sebagai ancaman dari Allah
untuk menakut-nakuti hamba-hamba-Nya melalui penonjolan salah
satu sifat keagungan dan kekuatan ilahiah agar mereka teringatkan
untuk tidak melakukan kesalahan dan kemaksiatan,* sebagaimana

firman Allah:

Cnddl 25 &S .@ﬁ@aag;ﬁ;@ugw;&@g
Gt L Cabllad) 3355 1355

“Dan tidak ada seorang pun darimu, melainkan mendatangi neraka
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang orang

yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam

neraka dalam keadaan berlutut.”?®

Dari penjelasan beberapa metode pendidikan diatas, secara
keseluruhan memiliki tujuan yang sama Yyaitu agar dapat
memudahkan dalam terlaksananya konsep pendidikan keluarga
yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat At-tahrim [66] ayat 6

secara baik dan benar.

24 Abdurrahaman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Jakarta:
Gema Insani Press. 1995), him. 296.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), him. 310.
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No. Konsep Tafsir Jalalain Tafsir Ibnu Katsir | Implementasi
Pendidikan
Keluarga

1. | Membekali Keluarga memiliki Setiap muslim Melalui
keluarga dengan | kewajiban untuk berkewajiban bimbingan dan
ilmu mengajarkan ilmu mengajari nasehat, kisah

pengetahuan sejak keluarganya, dan cerita,
dini, sebab menuntut | termasuk kerabat pemberian
ilmu itu hukumnya dan budaknya motivasi, dan
wajib bagi setiap berbagai hal metode ‘ibrah
Muslim. lImu adalah | berkenaan dengan
bekal untuk hal-hal yang
mengarungi diwajibkan Allah
kehidupan dunia Ta’ala, seperti ilmu
menju kehidupan fardhu ‘ain yaitu
akhirat yang menyangkut

Al-Qur’an dan

ibadah dasar.

2. | Mendidik Dalam Islam akhlak | Keluarga memiliki Menggunakan
keluarga dengan | memiliki kedudukan | peranan penting metode
akhlak yang sangat tinggi. dalam pembentukan | keteladanan,

Dengan akhlak yang | akhlak. Akhlak bimbingan dan
mulia akan disini bisa diartikan | nasehat, kisah
menjadikan sebagai adab aatau dan cerita,
seseorang masuk sopan santun. Adab | serta metode
surge. Orang disini mencakup pembiasaan
tuawajib adab kepada Allah,
menanamkan akhlak | Rasulullah, dan adab
yang baik pada anak | sesama baik kepada
sejak dini orang tua, guru,

teman, dan

sebagainya.

3. | Mengajak Senantiasa Senantiasa Menggunakan
keluarga mendorong berbuat | menjalankan metode
melakukan taat kepada Allah, perintah Allah dan keteladanan,

ketaatan dan
melarang

yaitu dengan
menjalankan segala

memerintah keluarga
untuk menjalankan

bimbingan dan
nasehat, kisah
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berbuat
kemaksiatan

perintah Allah dan
meninggalkan semua
larangan Allah

serta membantu
mereka dalam
melaksanakannya,
seperti amar ma’ruf
nahi munkar;
mengerjakan shalat
dan hal wajib
lainnya, tidak syirik
kepada Allah,
senantiasa berdzikir
dan mengingat Allah

dan cerita,
pembiasaan,
metode ‘ibrah,
targhib dan
tarhib




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti kumpulkan dan analisis
tentang konsep pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim
[66] ayat 6, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan antara lain:
1. Konsep pendidikan keluarga yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat
At-Tahrim [66] ayat 6 adalah:

Pendidikan pertama dan utama bagi anak adalah dalam
keluarga. Lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting
bagi pembentukan watak dan kepribadian anak. Dan Kita diperintah
untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka. Dari penafsiran
para ulama tafsir dalam surat At-Tahrim ayat 6 menjelaskan bahwa
ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjaga diri dan
keluarga agar terhindar dari siksa api neraka yaitu: a. Membekali
keluarga dengan ilmu, b. Mendidik keluarga denga akhlak, c.
Mengajak keluarga melakukan ketaatan dan melarang berbuat
kemaksiatan

2. Implementasi konsep pendidikan keluarga yang terdapat dalam Al-
Qur’an Surat At-Tahrim [66] ayat 6 dapat dimplementasikan
melalui beberapa metode pendidikan Islam: 1. Metode keteladanan,

2. Bimbingan dan Nasehat, 3. Kisah dan cerita, 4. Metode

102
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pembiasaan, 5. Pemberian motivasi, 6. Mctode ‘ibrah, 7. Metode
Targhib dan Tarhib
Implikasi
Adanya konsep pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an surat At-
Tahrim [66] Ayat 6 perspektif tafsir Jalalain dan Ibnu Katsir adalah untuk
menyelamatkan diri dan keluarga dari api Neraka. Sehingga keluarga akan
melakukan berbagai cara untuk menjaga diri dan keluarganya dari hal-hal
yang dilarang oleh Allah. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab
keluarga serta agar tercapainya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah yang di ridhoi oleh Allah Swit.
Saran-Saran
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menyadari masih banyak
sekali kekurangan karena keterbatasan kemampuan penulis, maka dari itu
penulis mengahrapkan saran dan kritik yang membangun dari para
pembaca supaya menjadi perbaikan dimasa yang akan datang. penulis juga
memberikan saran kepada:
1. Bagi Peneliti
Peneliti sebagai seorang yang telah membahas
mengenai pendidika keluarga, diharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk tetap terus mengembangkan lebih lanjut
agar dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam dunia
pendidikan. Penelitian tentang pendidikan keluarga ini

masih dapat dikembangkan lagi nantinya untuk bisa
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menambah khazanah pengetahuan baik dalam bidang
pendidikan umum maupun dalam pendidikan Islam.
Bagi Orang Tua

Bagi orang tua pendidikan keluarga sudah
seyogyanya menjadi bagian dari kehidupan Kkeluarga,
karena pendidikan keluarga memiliki peran yang sangat
penting untuk menciptakan keluarga yang sakinah,
mawaddah, wa rahmah. Dengan terciptanya keluarga yang
sesuai dengan syari’at Islam, maka akan memberikan
ketenangan dan kedamaian bagi sebuah keluarga sehingga
dapat menghindarkan dari hal-hal yang dapat merusak
keutuhan rumah tangga. Selain itu, dengan adanya
pendidikan keluarga akan melahirkan generasi-generasi

Rabbani yang diridhoi oleh Allah Swt.
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s34l “dan (bezitu gela) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik”, seper tl Abu Bakar dan U.mnar
=%, -Semuanya ia’Hnf (ditkutkan) kcpsdd i I’MI isin (kedudukan ~ubvakma) huruf inna, jadi

Wl 32 “dan selain dari itu Malaikat-Malaikat”

mereka semua adalah penolong beliaw,

yakni setelah pertolongan dari Atlah s vaug disebutkan tadi, {1252 “adalah penolongiya ;m.’n",

vakni para penolong Aliah <5 dalam melindungi Nabi 5 dari kalian berdua.
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_“Jika Nabi menceraikan kanuu, boleh jadi Tuhaniya akan memberi ganti kepadanya dengan isieri-isteri
yang lebil baik daripada kanuii, yang patul, yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjaxan

mda dan yang perawan.” (QS.66: 5)

ibadat, yang berpuasa, yang

st “lika Nabi mences

n kaniu, boleh jadi Tuhamya™, yalni jika Nabi ;

AU “akan memberi ganti kepadanya.” -Dibaca dengan takhfif
3 Ol)-

daripada kan.” -Kalimat ini adalah khaba: (predikat) bagi kata (_~#)- sedangkan kedudukan-

seperti ini dan juga dengan tasydic “dengan isteri-isteri yang lebilt baik

nya juga sebagai jawaban kalimat syarat. Penggantian itu tidak terwujud karena syaratnya

o 1 GEE

tidak terjadi, {oalis? “perempuan-perempua

yang patuh”, yakni yang berpegang teguh dengan
keislamanrya, €elaidy “yang beriman”, yakni sangat ikhlas, £S5 “yang taat”, yalni selalu
menuruti, {ei-sie DAL gy “yang bertaubat, yang :m.n-xgermknn ibada!, yang berpuasa”, yakni

senantiasa berpuasa atau berhijrah, 15681 ; gk yang janda dan yang perawan.”
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“Walai orang-orang wmig berinan, peliharalal divimu dan keluarganue dari gpi Neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dait batu; penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
muuimlmm Allah terhadap apa yang Dia perintahkgn-kepada mereka da2 cdgx‘ugmnqu}aknn nl.'n x/mzc;
umumln’:mz " (QS.66: 5)

ne yang herinuan”, €156 ‘;_‘i:.'\,'sij (,S...;\ |s3% “peliharalah

divinu dan /\Llnmqmnu dari api Neraka”, vakni dengan mendorong mereka senantiasa barbuat taat

“Wahei orang-it

W3 333 “yang bahan bakarnya adalal manusia”, yakni orang-orang Kkafir,

> /1—3 Tafsir ]alalaiu

el Dl a3 \&(
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5133 “dan batu”, yakni seperti patung-patung yang dahulu mercka sembah. Jadi Neraka
sangat keras panasnya. Bahan bakarnya adalah seperti yang disebutkan. Tidak seperti api
hia yang dinyalakan dari kayu dan sgmacamnya.

(&5 ey “Penjaganya Malaikat-Malaikat”, yakni para phn,aban\ a. jumlah mercka ada
lulan belas sebagaimana disebuikan dalam surat Al-Mudda tcmr, Loy yang kasar”, yakni
ar hatmyn, {3148y “yang keras”, 'yakni dalain’ peryiksaar, {2 s Ogaks $¥ “yaug ti'1k
«durhakai Allah terhadap apa yang Dia perintalikan kepada mereka”, yakni tidak pernah menyalahi
intahNya, €035+ 5 b Z)_,iﬁagj) “dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” Ini adalah ta’kid
enegasan). ‘

Ayat ini ancaman dan peringatan terhadap orang-orang mukmin agar mereka tidak

srtad. Juga ancaman bagi orang-orang munafiq, yaitu mereka yang beriman dengan lisan saja

apa hatinya.

rert g 2. e Cz /;’ -
u}.w(\{\.‘su}f\»\ )J‘LUMY \Ja{g/ "',
Wahai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan udzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu

henya diberi baiasan menurut apa yang kamu kerjakan.” (QS.66: 7)

(358 & ,U\ L,,\ G} “Wahai orang-orang kafir”, €45 231 155255 Yy “janganlah kamu mengenukakan

zur pada hari ini”, yakni hal itu dikatakan kepada mereka ketika masuk Neraka. Maksudnya,

cHis

arena hal itu tiada berguna bagi kalian.

LREEY r....S G byisd &Nl\ “Sesungguhmnya kamu hanya diberi balasen menurut apa _/ang kmnu

R

erjakan”, yakni kalian hanya’ dnben balasan perbuatan kalian. Tidak lebih dari itu.

o = ores
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“Wahai orang-orang yang beriman, ber taubatlah kepada Allah dcngmz taubat yarg semurni- murnmjn,

sdah-mudahan Tuhanmu akan menutupi kesalahan- kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam Surga

ir di bawahnya sungai- sungai, pada hari ketika Allch tidak nwnghmnknn Nabi ini dan

yang mengali
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah

orang-orang yang berinan bersamanya;
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Lalu kukatakan kepada mereka: ‘Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi
Rabb-nya wlcan memberi ganvi kepadanya dengan isteri-ister yang lebih baik
daripada kaliau, yang patuh, yang taat, yang hertaubat, dan yang mengerjakan

ibadah.’ Lalu turunlah ayat ini.

Apa yang relah kami kemukakan di aras sudih memperjelas penafsiran
ayai-ayat di aras.

Makna firman Allah Ta’ala: € 252 7z Gt A o 25EIE o L) ey

Yang patub, yang taat, yang bertabat, Yang mengerjakan ibadab,” sudah sangar

jelas. Sedangkan firman-Nya: € o3 berart berpuasa.

Dan firman Allah T2’ala: € (S e

Maksudnya, di antara mereka ada yaug janda

Yang demikian it agar lebih me
menyenangkan hati.

¥ “Yang janda, dan yang perawan.”
dan ada pula yang masih perawan.
nyenangkan hati, karena keragaman itu sangat

Aaddt s L GR s o A R s gap s o T 2
Dlely a3, B8 SNl SIS A0 0

dAAR Lot hr\ s w Fhos Al LN e
prRay Aselyele bl (ol abl 632 Yo o AN nd oy
( .

e ,\, /./,C R

a5, fis e vl & e ]

n ] el JeEm=lo i)
7 ! U
Hai orang-orang yang beriman, pelibaralab dirimn dan keluargamu dari
api Neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
Malatkat-Malaikat yang kasar, yang kercs, yang tidak mendurbakai Allah
terhadap apa ang diperintabkan-Nya kepada mereka dan selaly mengerjakan
ape yang diperiniabkan. (QS. 66:6) Hai orang-orang kafir, janganlah kamn
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mengemukakan udzur pada hari ini, Sesunggubnya kamn hanya diberi
balasan menurut apa yang kammn kerjakan. (QS. 66:7) Hai orarg-orang
yang ber:mai, bertaubatla) kepada Allab dengan taubat yang semurni-
murninya, mudab-mudaban Rabb-mu abay menutupi kesalahan-kesalabanmy
dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allab tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
yang beriman bersamq dengannya; sedang cabaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: “Yq
Rabb kami, sempurnakaniah bagi kami cabaya kami dan ampunilah kam;
sesunggubnya Engkan Mabakuasa atas segala sesuatu.” (QS. 66:8 )

Mengenat firman Allah &2 4" ;(.L.li l..,<..;r | ,’ $ “Pelibaralab dirimy
dan /cc/nm'gaum dari api Nevaka, ) Aujahid fueng;xmk;m: “Bertakwalah kepada
Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah.”
Sedangkan, Qatadah mengemukakan: “Yakni, hendaklah engkau menyuruh
mereka berbuar taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada-

Nya. Dan hendaklah engkza menjalankan perintah Allah kepada mereka
- dan perintahkan mereka untuk menj.)l;mk;mnya, serta membzatu mereka

- dalam menjalankannya. Jika engkau inelihat mereka berbuar maksja kepada
“r  Allah, peringatkan dan cegahlah mercka.” ; :

Demikian itu pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Mugqatil
bin Hayyan, di mana mereka mengatakan: “Setiap muslim berkewajiban
mengajari keluarganya, termasuk ke-abat dan budaknyz, berbagai hal berkenaan
dengan hal-hal yang diwajibkan Allah 1
dilarang-Nya,”

‘vala kepada mereka dan apa yang

Firman-Nya lebih lanjut: € "‘;.J} Bt S ,a( » “Yang baban bakarnya

B adalah manusia dan batu.” Kaza 33 berarti bahan bakar yang tubuh ummat
- manusia dilemparkan ke dalamnya. 43,501y 3 “Dan batn,” ada yang menyata-
kan bahwa yang diraksud dengan kata“itu adalah patung yang dijadikan
sembahan. Hal itu didasarkan pada firman-Nya: ) .

€ o Lt B 03 0 5,00 GG 083 3 Sesunggubnya kamu can wpa yang kamu
sembab selain Allah adaled umpan Jabannam, kamn pasti masuk ke dalamnya.”

(QS. Al-Anbiyaa'; 98).

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya: € 30 B3 K36 gk ) “Penjaga-
nya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras.” Maksudnya, karakter mereka
sangav kasar, dari hatinya telah dihilangkan rasa kasihan terhadap orang-orang

' yang kafir kepada Allah Ta'ala. €3 “Yang kera:,” maksudnya, susunan
tubuh mereka sangat keras, tebal, dan penampilannya menakutkan.

3 . ‘ . Sl e TR
Firman-Nya lebih lanjut: € srp e SR ) A RN » “Yang

tidak mendirhakai.-Allah terhadap apa yang diperintabkan-Nya kepada mereka

dan selaln mengerjakan apa yang diperintahkaz.” Maksudnya, apa pun yang

bnu Katsir juz 28
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diperintahkan oleh Allah kepada mereka, mereka segera mela]\sanakannya,
tidak menangguhkan meski hanya sekejap mata, dan mereka mampu mengerja-
kannya, tidak ada kelemahan apa pun pada diri mierel:a untuk raelaksanakan
perintah tersebut. Mereka itulah Malaikat Zabaniyah SCMOgL Allah melindung;
kita semua dari mereka-.

Firmac-Nya: € O, il s Yy Vel fifas ‘,.\Jl eiud
“Hai orang-orang kafir, janganlah s kamu mengemukakan udzir pada bari ini.
Sesunggubnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan.”
Maksudnya, pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada orang-orang kafir:
“Janganlah kalian memberikan alasan, karena sesungguhnya sekarang tidak
ada lagi yang bisa diterima dar’ kalian dan kalian tidak akan diberikan balasan
kecuali atas apa yang pernah kalian kerjakan.”

Sel: m)umy a; AlLlh Ta am berfirman:

2l ‘¥ “Hai ovang- gorang yang beriman, bertanbat-
lah kepada Al’.z/: r!eng‘m umbp:f yang semurni-murninya.” Maksudnya, taubat
yang sebenarnya dengan tekad yang penuh, yang dapat menghapuskan ber-
bagai keburukan yang pernah ada sebelumnya, yang akan-menyatukan dan
mengumpulkan orang yang bertaubat, juga menahan dirinya dari berbag:u
perbuatan hina.

Oleh karena itu, para ulama mengatakan: “Taubat nashuha adalah
bertekad untuk mr‘mn%alnan dosa yang akan datang dan menyesali dosa-dosa
yang telah lalu, dan kemudian berkeinginan keras untuk tidak mengerjakannya
kembali di hari-hari berikutnya. Ko-nudxan jika dosa tersebut be;hubungan
dengan hak manusia, hendaklah ia kembalikan (hak) apa yang telah ia ambil.”

Fxrman ’\Hah Taala:

\_._y\ sl fon 5 5 ol F\L‘.L (__, U ;.\ Rif (; i 3* “Mudah-
m m[a/ an R.zb[) mit akan men, g/u/;m kesaldhun-kesalabanmu dan memasukkanmn
ke dalam Sitrga yang mengalir di bawahnya sungai- sungai.” Kata 2.2 (semoga/
mudah-mudahan) bagi Allah berarti pasti. € &4 1,40, ey ;r.N & (,5_,’” Vg d
“Padda hari ketika Allah tidak me nghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman
bersame r{ﬂuqmmya. » Maksudnya, Allal juga tidak akan menghinakan mereka
jika mercka bersama N'lbl, \'1](:11 pada h,lrl Kiamat kelak. .
“Sedang cahaya mereka memancar di hadapan
dari di sebelah kanan mercka,” scb.wmmzma penafsirannya telah dikemukakan
dal am suray al-I T.ldud, ayat l’ ‘ o
'y JS Ly ST 04,5 ¥ “Sambil mereka mengata-
bl YR abls ks i \un/unn.zk anlab lmgl kami cabaya kamz dan ampunilah
kami, sesunggichnya Engkan Mahaknasa atas segala sesuati.”

Mujahid, adh-Dhahhak. al-Hasan al-Bashri, dan lain-lain mengatakan:
“Hal icu dikemukakan oleh crang-orang mukmin ketika mereka melihar =
padamuya cahaya orang-orang inunafik pada hari Kiamat kelak.”
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